ARSITEKTUR GAYA NEO-KLASIK
PADA BANGUNAN PERADILAN ABAD KE-19
DI JAKARTA
Sebuah Perbandingan

SKRIPSI

Diajukan untuk melengkapi
persyaratan mencapai gelar

Sarjana_Sastra

Oleh:

MARIA SURYANTI ADISOEMARTA
NPM. : 078803016A

Jurpsan Ar_lggolmgi j
. 03

|

l

FAKULTAS SASTRA
UNIVERSITAS INDONESIA
1991 |

Arsitekturiy 49 BRI AMAARNINt Adisoemarta, FSUI, 1991
SARULTAS-SASTRA VU.b


User
Note
Silakan klik bookmarks untuk melihat tiap bab


A

Skripsi ini telah diujikan pada hari Selasa,

tanggal 1 Oktober 1891

PANITIA UJIAN

Ketua Pembimbing

B ‘l

L
Dr. Ayatrohaedi Hasan Djafar, S5
Pembaca _ Pembaca II

f;;_;ﬂ,:faf’) Jﬂéffzz-——

Tawalinuddin Haris, S5, MS Dr. Ayalrohaedi

Panitera

3 ///; -

Edhie Wurjantoro, 88

Disahkan pada hari <¢eLrsa , tanggal 2 WOPEMBER 190G

oleh:

W

=2 DR A
Ketua Jurusfl Arkeologi //ﬁfﬁﬁh @0

< WEPHEEE
G, wms g
‘r(f;_c gﬁ"(q'
J,q Tag SP*E“ >
K aR

Arsitektur gaya Neo-klasik..., Maria Suryanti Adisoemarta, FSUI, 1991



Seluruh isi skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung Jjawab

penulis.

Jakarta, Oktgber 19951

Ll

MARIA SURYANTI ADISOEMARTA

NPM 078603016A

Arsitektur gaya Neo-klasik..., Maria Suryanti Adisoemarta, FSUI, 1991



KATA PENGANTAR

Puji syukur dan terima kasih yang sebesarnya saya
panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas anugerah dan
kemampuan yvyang btelah diberikan sehingga saya dapat
menyelesaikan tugas akhir ini sebagai syarat untuk menca-

pali gelar sarjana.

Pada kesempatan ini, perkenankanlah saya mengucapkan
terima kasih yang sebesarnya kepada berbagai pihak yang
telah membantu dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Semoga

kiranya kebaikan yang telah dlberikan dapal terbalas.

Pertama-tama saya ucapkan lerima kasih kepada Bapak
Hasan Djafar, S8 selaku pembimbing lelah meluangkan waktu
dan pikiran untuk dapat berdiskusi dan memberikan masukan

yang berarti. .

Terima kasih kepada Bapak Dr. Ayatrohazedi, Bapak
Tawalinuddin Haris, §5, MS serta Bapak Edhie wﬁrjantoro,
S5 yang telah menyediakan waktu untuk membaca, menguji,
mengoreksi serta memberi saran demi sempurnanya tugas

akhir ini.

Arsitektur gaya Neo-klasik..., Maria Suryanti Adisoemarta, FSUI, 1991



iv

Terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada seluruh
staf pengajar Jurusan Arkeologi Fakultas Sastra Universi-
tas Indonesia, yang telah memberikan pengetahuan yang

tidak sedikit selama saya menimba ilmu.

Kepada Kepala Biroc Umum Mahkamah Agung Republik
Indonesia, Bapak Soetopo, SH beserla staE, terima kasih
atas ijin serta kerja samanya selama penelitian berlang-

sung.

Kepada Kepala Museum Seni Rupa, Bapak Karna beserta
stak, Eerima kasih akas bantuan vyang Lelah diberikan

selama penelitian berlangsung.

Ucapan terima Kasih ini juga saya tujukan kepada
sauvdara Budi Teguh Prasetyo, §5 atas banluannya yang
diberikan sampai selesainya tugas akhir ini. Demikian pula

ek W\”
kepada Izr. Goenawan, . Arch., PhD. pengajar Jjurusan
Arsitektur FTUI yang telah meluangkan waklu unltuk berdis-

kusi serta berkenan untuk meminjamkan beberapa literatur.

Untuk rekan-rekan Angkatan 86, terulklama Rerie,
Paulina, Enti, Dedi, Ajung, Ageng, terima kasih atas
dorongan, ide serta 'hiburannya'. Rasa terima kasih Jjuga
ditujukan kepada seluruh rekan KAMA atas banlunan moril
yang diberikan selama saya menjadi mahasiswa. Kepada

sahabat saya Shanti seria uda Erwan terima kasih atas

Arsitektur gaya Neo-klasik..., Maria Suryanti Adisoemarta, FSUI, 1991



perhatian dan hiburannya.

Pada akhirnya, saya ucapkan terima kasih yang paling
dalam kepada mama dan papa tersayang atas doa dan tanggung
Jjawab vyang diberikan. Kepada kakuak-kakak saya tercinta,
mas Yono, mbak Rini dan mas Yadl kiranya tugas akhir inti
tidak akan pernah selesal tanpa bantwan semangat, tan-
tangan serta hiburan yang selama ini diberikan. Khusus
untuk Gadang P.M. terima kaslh atas doa dan perhatiannya

yang mungkin sukar untuk dibalaskan.

Saya sangat menyadari bahwa tugas akhir ini masih
jauh dari sempurna, mengingab kelerbatasan pengetahuan
yang saya miliki. Oleh karena ilu saya mengharapkan kritik
serta saran atas kekurangannya. Semoga apa yang disajikan
dalam tugas akhir ini dapat bermanfaal bagi para pembaca

serta perkembangan ilmu Arkeologl.

Kebayoran, 1931

Arsitektur gaya Neo-klasik..., Maria Suryanti Adisoemarta, FSUI, 1991



Maria Suryanti Adisoemarta, 078603016A, ARSITEKTUR GAYA
NEO-KLASIK PADA BANGUNAN PERADYLAN ABAD-19 DI JAKARTA:
SEBUAH PERBANDINGAN. (Di bawah bimbingan Hasan Djafar,
88). Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1991.

IKHTISAR
——ee e

Arsitektur bangunan dapat dipengaruhi oleh beberapa
aspek seperti ekonomi, politik, kebudayaan, dan lain-lain.
Sebab arsiteklbur tidak dapat terlepas dari Kkonteks manusia
dan manusia membangun bangqunan untuk melaksanakan aktivi-
tasnva.

Penelitian 1ini terbatas pada dua bangunan yaitu
gedung Mahkamah Aqung dan gedung Balal Seni Rupa. Meskipun
gedung Mahkamah Agung dan gedung Balai Seni Rupa sama-sama
merupakan bangunan peradilan sama-sama bergaya Neo-Klasik,
ternyata memiliki beberapa perbedaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah
(1) Mengetahul pola tata ruang dan unsur yang menjadikan

indikator bangunan pexadilan.

{2) Pemberikan penilaian terhadap gaya seni yang diserap
antara kedua bangunan tersebut.

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan adalah:
{2) pengumpulan data, (b) pengolah data dan (c) intepreta-—
si data. Pendekatan yang digunakan dalam tahap pengolahan
dala adalah analogi dan arkeologi keruangan. Adapun tahap
arkeologi keruangan yang digunakan terbatas pada tahap
mikro dan semi-mikro. Tujuan dilakukan analogi unbtuk
memberikan penilaian gaya seni dan untuk mengetahui unsur
yang dapat dijadikan indikator bangunan peradilan. Tujuan
dilakukan arkeologi keruangan, dalam tahap mikro untuk
mengetahui masing-masing bangunan secara mendalam sedang-
kan dalam tahap semi-mikro untuk menjelaskan keberadaan,
persamaan, perbedaan dan hubungan antara kedua bangunan
tersebut.

Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini adalan:
(1) Gedung Mahkamah Agung menyerap gaya seni Neo-Klasik

Romawl dengan dipengaruhi oleh berbagai ragam senti
lainnya. Sedangkan gedung Balai Seni Rupa murni
menyerap gaya seni Neo-Klasik Yunani.

(2) Untuk disebut sebagal bangunan peradilan harus memi-
liki sebuah ruang utama yang berukuran besar dan
berada ditengah bangunan dan ruang utama tersebut
dikelilingi oleh ruang-ruang lain yang berukuran
lebih kecil. Fungsi ruang utama sebagai ruang
peradilan utama sedangkan fungsi ruang-ruwang keliling
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sebagai kantor administratif yang menunjang kegiatan
peradilan.

(3) Perbedaan yang terdapat pada kedua bangunan tersebut
dipengaruhi pula oleh perbedaan tingkat peradilan
(karena kedua bangunan berfungsi sebagal bangunan
peradilan), keadaan ekonomi dan situasi politik pada
masa itu.

Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini adalah bersi-

fat sementara. Oleh Karena itu penelitian serkta pengujian

lebih dalam masih dibutuhkan.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar

Seni bangunan atau yang dikenal pula dengan isti-
lah arsitektur! merupakan karya manusia untuk maﬁusia,
berart! sesungguhnya arsitektur tidak dapat dinilai hanya
sebagai suatu seni bangunan saja, tetapi harus selaln
dalam konteks manusianya (Poedio Boedojo, 1986:2}. Peni-
laiannya dimulai pada saat karya tersebul berfungsi dan

tidak pada saat selesal pembangunannya secara fEisik.

Pengaruh gaya seni bangunan menyebar hampir ke
seluruh dunia. Proses penvyebaran di Eropa terjadi pada
saat kerajaan-keradjiaan besar di Eropa mulali mengadakan
ekspansi keluar wilayahnya. Sebagai bukti bahwa suatu
wilayah berada di bawah kekuasaan suatu kerajaan, maka
didirikanlah bangunan-bangunan yang bergaya seni khas

kerajaan penjajah di daerah jajahannya.
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Sampainya pengaruh gay4a seni bangunan Eropa di
Indonesia dibawa oleh bangsa Belanda. Sebagal bukti Indo-—
nesia berada dibawah kekuasaan kerajaan Belanda, maka
Belanda membangun kota—-kola Jjajahannya sama seperti kota-
kota di Belanda. Contohnya kota Jakarta yang dahulu berna-
ma Batavia, Batavia dibangun sama seperti kota di Belanda,
lengkap dengan kanal-kanal sebagai pertahanan (Catanese,

1989:12; De Vries, 1988:12}.

Belanda yaﬁé datang di Indonesia tidak hanya mendi-
rikan bangunan pertahanan tetapi juga mendirikan berbagai
macam bangunan umum lainnya. Tenktu saja seni bangunannya
pun mengikuti seni bangunan yang ada dan sedang berkembang

di Eropa pada saat itu.

Banvak bangunan bergaya seni bangunan barat vyang
didirikan oleh bangsa Belanda d@l Jakarta masih dapat
dilihat. Salah satu gaya seni bangunan barat adalah Neo-
Klasik. Bangunan-bangunan yang bergaya Neo-Klasik di
Jakarta diantaranya adalah istana Merdeka, gedung Museum
Nasional, gedung Balal Seni Rupa, gedung Pancasila, d&an

gedung Mahkamah Agung.

Alasan dipilihnya gaya Neo-Klasik ini karena dirasa
menarik sebab secara keseluruhan pola bangunan mengikuti

tata cara bangunan berarsitektur Yunani-Romawi akan tetapi
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dalam melengkapi keindahan bangunannya, sang pembuat
diberi kebebasan untuk membubuhkan unsur lokal atau unsur
vyang dirasa indah oleh sang pembuat. Selain itu bahasan
mengenali gaya arsitektur Neo-Klasik pada bangunan pening-
galan masa kolonial di Jakarta belum banyak. Pembahasan
seni bangunan bergaya Neo-klasik ini setidaknya- menambah
pengetahuan mengenal seni bangunan peninggalan dari masa

kolonial di Jakarta khususnya dan d4i Indonesia umumnya.

Pengetahuan mengenai seni bangunan merupakan penge-
tahuan dalam ilmu arsitektur, Akan tetapi, bangunan yang
memiliki gaya arsitekbtur juga merupakan kajian dalam ilmu
arkeologi. Bangunan merupakan salah satu wujud pengetahuan
manusia. Bangunan merupakan salah satu hasil kebudayaan
mater!  (material culture)(Schierelh, 1985:3)2. Dpalam
klasifikasi data arkeologi, bangunan termasuk dalam kelom-
pok fitwur, khususnya termasuk dalam constructed feature.
Oleh karena bangunan serta seni bangunannyza merupakan
wujud pengetahuan manusia, maka masalah tersebut akan

dijadikan pokok pembahasan dalam penelitian ini.

Obyek penelitian ini hanya dibatasi pada dua gedung
saja, yaitu gedung Hoogerechtshof yang kini dikenal dengan
nama gedung Mahkamah Agung, yang terletak di Jalan La-

pangan Banteng Timur, Jakarta dan gedung Razd van Justitie
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yvang kini dikenal dengan nama gedung Balai Seni Rupa yang
terletak di Jalan Taman Fatahilah, Jakarta. Dipilihnya
kedua gedung ini sebagai obyek penelitian karena kedua
gedung ini memiliki kesamaan dalam hal gaya seni bangunan,
vaitu sama-sama bergaya arsitektur Neo-Klasik, serta

memiliki kesamaan fungsi vyaitu sebagal tempat peradilan.

Gedung Mahkamah Agung didirikan pada tahun 1848
dengan tujuan sebagai gedung pengadilan tinggi (Hooge-
rechtshof) karena istana De Witte Auis sudah tidak memadai
lagi. Gedung Balai Seni Rupa didirikan pada tahun 1866 -
1870 dengaen tujuan yang sama dengan gedung Mahkamah Agung,
sebagai gedung peradilan (Raad van Justitie)3 (de Haan I,

1935:283 dan 414; De Vries, 1988:24).

1.2 Masalah dan tuojuan

Dalam membangun suatu bangunan biasanya terdapat
pedoman dasar yang lazim digunakan oleh sang arsitek.
Tetapi kadang-kadang sang arsitek tidak selalu berpegang
pada pedoman tersebut sehingga timbullah suatu perbedaan.
Perbedaan yang terjad} memang tidak selalu berdasarkan
pada keinginan sang arsitek untuk mengekspresikan rasa
seninya. Perbedaan dapat pula disebabkan oleh bahan dasar

yang digunakan serta teknik yang dipakai (Sharer & Ash-
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more, 1979:348}.

Masalah menarik yang diangkat dalam penelitian ini
menyangkut perbedaan dan persamaan atribut bentuk, gaya,
keletakan, arah hadap, serta gaya senl! bangunan yang
terdapat pada kedua bangunan tersebut. Jika Lerdapat
perbedaan, mengapa hal tersebut sampal terjadi?. Apa yang
melatarbelakanginya? Jika tidak lterdapat perbedaan, maka
dipertanyakan apakah persamaan tersebut merupakan ciri
khusus untuk bangunan yang berfungs! sebagai bangunan
peradilan, dan apakah kedua bangunan tersebul menyerap
gaya Neo-Klasik secara murni atau sudah bercampur dengan

unsur atauw gaya lain.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetzhui bagai-
mana pola tata ruang serta unsur apa saja yang dapat
digunakan sebagai indikalor untuk bangunan peradilan
melalul pengungkapan persamaan dan perbedaan yang terdapat
pada masing-masing bangunan. Selain itu Jjuga menilai
apakah bangunan tersebut memperlihatkan menyerapaan gaya

Neo-Klasik secara murni.

1.3 Ruang Lingkup

1

Agar tercapal tujuan dan supaya tidak keluar dari
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tujuannya, maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada
masalah yang berkaitan dengan tujuan. Dalam menganalisis
data, pendekatan ilmu yang digunakan adalah pendekatan
dalam ilmu arkeologi. Walaupun tidak mengesampingkan
penggunaan disiplin ilmu lain, seperti arsitektur dan

hukum.

Penggunaan disiplin ilmu lain dalam penelitian ini
hanya terbatas sebagail ilmu bantu dalam menganalisis kedua
bangunan serta fungsinya untuk tercapainya tujuan peneli-
tian. 0Oleh karena itu pembahasan dengan menggunakan disi-

Plin ilmu lain tidak akan panjang lebar.

1.4 Sumber data

Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dua bangunan bergaya Neo—-Klasik yang dibangun
pada abad ke-19 di Jakarta dan keduanya sama-sama berfung-
51 sebagal bangunan peradilan, yaitu gedung Balal Seni

Rupa dan gedung Mahkamah Agung.

Sebagai sumber data penunjang dalam penelitian ini
adalah data pustaka yang berkenaan dengan 1latar sejarah
kedua bangunan tersebut disamping pustaka lainnya yang

sekiranya dapat digunakan sebagal penunjang.
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1.5 Metode

Seperti halnya disiplin ilmu lain, dalam melakukan
penelitian serta agar terdapat keterakturan dalam peneli-
tian, arkeologi Juga mehggunakan tahapan kerja yang
teratur, yaitu observasi (pengumpulan data}, deskripsi
(pengolahan data) dan eksplanasi (penjabaran) (Deetz,

1967:8).

Penelitian ini merupakan penelitian arkeologi, oleh
sebab itu penelitian ini juga memakal tahapan kerja yaeng
sama. Dalam tahap pengumpulan data dilakukan dengan dua
cara yaitu studi kepuslkakaan dan studi lapangan. Studi
kepustakaan melipuli pengumpulan pustaka mengenai gaya
arsitektur yang berkaitan dengan obyek penelitian serta
pustaka yang berkaifan dengan latar sejarah obyek peneli-
tian tanpa mengesampingkan pustaka-pusbtaka 1lain yang
sekiranya masih berhubungan dan dapat mendukung penelitian
ini. Studi lapangan merupakan peninjauan langsung bangunan
yang dijadikan obyek penelitian. Dalam peninjauan langsung
kedua bangunan tersebut dilakukan pendeskripsian secara
detil baik verbal mauvpun piktorial mengenai tata ruang dan
elemen-elemen ragam hiasnya. Kemudian dilakukan pula

penggambaran denah tala rwnang kedua bangunan, elemen ragam
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hlas serta gambar-gambar perpotongannya. Untuk melengkapi
deskrxipsi piktorial dilakukan pula pemotretan seluruh
keadaan kedua bangunan tersebut. Selain itu dalam tahap
ini dilakukan pula tanya jawab atau wawancara dengan
penjaga bangunan atau instansi yang terkait mengenai latar

sejarah penggunaan bangunan.

Tahap selahjutnya adaléh tahap pengolahan data.
Seluruh hasil deskripsi dalam tahap pengumpulan data
dianalisis dalam tahap ini., Analisis yang digunakan adalah
analisis komparatif yaitu dengén membandingkan kedua
bangunan satu sama lain. Pendekatan yang digunakan - dalam
melaksanakan analisis. komparatif adalah arkeologi Kke-
ruangan {spatial archaeology)4 dan secara khusus mengguna-—
kan tahap mik105 dan semi mikro®. Dalam tahap mikro anali-
sis khusus pada satu bangunan saja, dan unntuk melakukan
analisis ini digunakan pendekatan analong. Seluruh elemen
bangunan dianalogikan dengan elemen—elemen bangunan ber-
gaya Neo-Klasik. Tujuan dilakukan analeocgi ini untuk menge-
tahui apazkah bangunan tersebut murni menyerap gaya Neo-
Klasik atau sudah -bercampur dengan unsur lain. Analogi

juga dilakukan bagi elemen 1lain yang bukan merupakan

elemen gaya Neo-Klasik.-

Dalam tahap semi-mikro, hasil analisis masing-masing

bangunan yang dilakukan dalam tahap sebelumnya diper-
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bandingkan. Kemudian dilakukan pula analogi kedua bangunan
tersebut terhadap elemen apa saja yang muncul dalam ba-
ngunan berarsitektur gaya Neo-klasik. Analogi ini akan
menghasilkan bangunan mana yang menyerap paling banyak
unsur gaya Neo-Klasik. Langkah terakhir adalah melakukan
penilaian terhadap kedua bangunan ini, bangunan mana yang
benar-benar bergaya Neo-Klasik dan bangunan mana Yahg
merupakan percampuran gaya Neo-Klasik dengan gaya lain.
Jika memungkinkan, dilakukan pula perbandingan dan pe-
nilaian mengenai fungsi masing—maéing ruang kedua bangunan

tersebut serta fungsi masing-masing bangunan.

Tahap terakhir penelitian ini adalah tahap penja-
baran. Hasil dari analogi dan Komparasi yang dilakukan
dalam tahap sebelumnya dirangkum menjadi suatu kesimpulan
dan diharapkan analisis yang telah dilakukan dapat menja-
wab pertanyaan yang menjadi masalah dalam penelitian ini

sehingga tujuan penelitian ini dapat tercapai.

l.6 Latar sejarah

Sistim pemerintahan Belanda pada abad ke-17 merupa-—
kan sistim pemerintahan kompeni, dimana Kongsi Dagang
Hindia Belanda (Verenigde Oost-Indische Compagnie/VOC)

berkuasa penuh atas tanah jajahannya, Indonesia. Pemerin-
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tah Belanda mengharapkan kongsi dagang ini dapat memberi-
kan pemasukan yang besar, karena pada masa itu Belanda
sedang terlibat perang besar melawan Spanyol dan Portugis

(Perang Delapanpuluh tahun) (Day, 1966}.

Kepala pemerinftahan kongsi dagang di daerah jajahan
dipegang oleh seorang Gubernur Jendral. Tugasnya mehgatur
pemerintahan dan perdagangan daerah Jjajahan agar selalu
menguntungkan pihak kongsi dagang. Sistim perdagangan yang

digunakan adalah sistim perdagangan moncpoli.

Setelah hampir dua abad (kongsi dagang didirikan
pada Etahun 1602) pemerintah Belanda mendapalt pemasukan
dari kongsi dagang Hindia Belanda, tahun 1793 kongsi
dagang Hindia Belanda dinyatakan dibubarkan. Sebab-sebab
pembubaran ini diakibatkan terlalu banyak korupsi yang
dilakukan para anggota kongsi dagangnya sendiri serta
biaya pelaksanaan kongsi dagang ini terlalu besar (Boxer,
1983:107-109). Sehingga mengakibatkan kerugian yang harus

ditanggung pemerintah Belanda terlalu besar.

Pemerintahan d! daerah jajahan sejak abad ke-19
langsung di bawah pemer}ntahan kerajaan Belanda. Kekuasaan
tetap berada dl tangan Gubernur Jendral, dan sebagal raja
di daerah jajahan, gubernur jendral berkuasa penuh atas

daerahnyaa.

PERPUSTAKAAN
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Jan Pieterszoon Coen merupakan Gubernur Jendral
Hindia Belanda yang keempat dan keenam, memerintah tahun
1619-1623 dan tahun 1627-1629. Ia dikenal sebagai pendiri
kota Batavia. Ia menjadikan Batavia menjadi kota pelabuhan
dan kola dagang menggantikan Banten. Kemudian ia membuka
benteng Jacatra menjadi lebih luas dan dikenal dengan hama

kastil Batavia.

Kastil tersebut dibangun dengan bentuk persegi
empat, tidak beda dengan bentuk kastil pada umumnya dengan
bastionnya yang berjumlah empat buah dan masing-masing
dinamakan seperti nama baku permata. Oleh karena itu kota

Batavia lama dikenal dengan nama Kota Intan.

Di 1unar kastll, di daerah selatan dibangun kota yang
diperuntukkan pemukiman. Di daerah tersebut Coen 3juga
mendirikan rumah sakit, gudang, sekolah dan bangunan lain.
Pola tata Kkotanya mengikuti pola kota Amsterdam, lengkap
dengan jalan-~jalan 1lurus dan kanal-kanal yang membujur
dari vutara ke selatan. Susunan pemukiman juga diatur
seperkti rumah-rumah di Belanda, terbagl dalam blok atau

bagian (De Vries, 1988:12).

Sebenarnya kota Batavia dan kastilnya terbagi dua

oleh aliran sungai Ciliwung. Secara tidak langsung pemba-
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gian ini dijadikan batas untuk pemukiman masyarakat pada
waktu itu berdasarkan ras dan status sosialnya. Untuk
pemukiman bangsa Eropa terletak pada bagian timur sungal
sekaligus sebagai pemukiman orang-orang berada. Bagi
pribumi, bangsa Portugis dan Cina serta goleongan rendahan
disediakan tempat di sebelah barat sungal (Abdurrachman

Surjomihardjo, 1977; De Vries, 1988:13).

Pada tahun 1707-1710 didirikan kantor pusat pemerin-
tahan atau Stadhuis (Balai Kota) di kota Batavia. Gedung
Balai Kota ini dibangun di atas bekas Balai Kota kedua?,
yvang lebih kecil dan tidak sesual dengan fungsi Balai Kota
Batavia. 0Oleh karena fungsinya sebagai pusat pemerintahan,
gedung ini memiliki ruvangan-ruangan yang masing-masing
mengatur urusan pemerintahan, seperti komisi untuk menga-
tur perdagangan, mengatur kesejahteraan anak terlantar dan
kantor catatan sipil {(Heuken, 1983:35). Komisi yang ter-
penting adalah Komisi Pejabat Tinggi ( Schepenenkamer),

Dewan Kehakiman (Raad van Justitie) dan Dewan Pegadaian

dan Pelelangan (#eeskamer). Balai Kota ini dilengkapl

11 vyang terletak

dengan penjara basahl® dan penjara Kkering
di muka dan di belakang gedung ini serta sebuah jam besar,

pedoman untuk penutupan dan pembukaan pintu kastil.

Tugas Komisi Pejabat Tinggi dan Dewan Kehakiman

tidak banyak perbedaan, keduanya merupakan lembaga hukum
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yang berhak untuk memutuskan suatu perkara, baik perkara
kejahatan maupun perkara perdagangan. Kﬁmisi Pejabat
Tinggi menempati ruang bagian barat sedangkan Dewan Ke-
hakiman sebagai lembaga hukum tertinggi pada saat itu,

menempati sayap timur gedung Balai Kota.

Pada masa pemerinltahan Gubernur Jendral Daendels
(1808-1811) terjadi pemindahan pusat pemerintahan ke
daerah baru, ke selatan benteng Batavia, yaitu daerah
Weltevreden. Pembukaan daerah baru inl merupakan awal
perpindahan pusat pemerintahan dari Batavia ke Weltevrden.
Sebab-sebab perpindahan ini karena kota Batavia lama
dianggap sudah tidak memenuhil persyaratan sebagal kota

lagi.

Berdasarkan penelitian para ahli kesehatan masa
lampau Blusse menggambarkan bahwa sebab perpindahan lerse-
but karena mulai mewabahnya penyakit menular seperti demam
berdarah, campak, dan penyakit lainnya vyang mematikan.
Selain itu Jjuga disebabkan letusan Gunung Salak pada tahun
1639 mengakibatkan kanal-kanal 41 kota Batavia terjadil
pendangkalan. Masalah 1lklim kota yang buruk, kabut bera-
cun, dan air yang tercemar juga menjadi sebabk terjadinya

perpindahan tersebut (Blusse, 198B8:24-25; Raffles, 1965).

Upaya perpindahan pusat kota ini sangat didukung
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oleh golongan elit Belanda. Hai ini disebabkan daerah baru
tersebut merupakan daerah yang masih bersih dari polusi
dan pencemaran. Weltevreden, kota baru tersebut meliputi
daerah sebelah utara Jalan Pos dan Jalan Dr. Sutomo seka-—
rang, bagian selatan mulai dari Kramat sampai jembatan
Parapatan, sebelah timur Jalan Gunung Sahari dan sebelah
barat kali Ciliwung (Abdurrachman Surjomihardjo, 1977:26;

de Haan, 1935; De Vries, 1988:24).

Usaha Daendels dengan membuka pusat pemerintahan
baru di selatan déimulai dengan mendirikan istana baru yang
besar dan megah di Waterlooplein, yang sekarang bernama
Lapangan Banteng, pada tahun 180%. Pembangunan istana Yyang
bernama PDe Witte Huis ini menggunakan bahan-bahan dari
bekas kastil Batavia yang sebagian temboknya dihancurkan
untuk menandai perpindahan kota. Tetapi istana yang di-
bangun Daendels ini belum selesai sampai ia ditarik kemba-
li ke Belanda tahun 1811. Pembangunan istana ini dilanjut-
kan oleh para Gubernur Jendral berikutnya dan akhirnya

selesail pada tahun 182612,

Selain mendirikan istana, usaha Daendels untuk
membangun kota baru adalah membangun pusat pertahanan di
daerah Meester Cornelis, sekarang Jatinegara, dan dijleng-

kapl pula dengan sekolah arteleri. Untuk lapangan latihan,
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Daendels membuka lapangan Koningsplein, yang sekarang
adalah Lapangan Monas (Abdurrachman Surjomihardjo,

1877:22-24; de Haan, 1935j}.

Setelah istana De Witte Huis selesal dibangun,
mulailah pemindahan berkas negara dari Balai Kolka Batavia
lama ke istana baru di Weltevreden itu. Perpindahan terse-—
but baru dimulai pada tahun 1828. Unsur-unsur pemerintahan
yang terdapat di Balai Kota lama mulai pindah ke istana

baru di Waterlooplein.

De Haan menulis bahwa sejak tahun 1835, di bagian
bawah 1istana terdapat Kantor Pos, Percetakan Negara,

13 dan Sekretariat Negara (de Haan

Mahkamah Agung
1935:414). Perpindahan kantor-kantor ini mengakibaltkan
sebagian ruangan-ruangan di Balal kota Batavia menjadi

kKosong.

Sejak diubahnya Majelis Tinggi Peradilan (De Hooge
Raad van Justite) menjadl Mahkamah Agung, lembaga tersebut
berdiri sendiri. 0leh karena Mahkamah Agung menjadi lemba-
ga sendiri terpisah dengan Dewan Kehakiman maka dalam
Balai Kota Batavia kedua lembaga ini menempati ruangan
terpisah., Pada saat terjadi perpindahan pusat pemerin-
tahan, hanya Mahkamah Agung yang pindah ke Jistana baru,

karena lembaga ini merupakan lembaga hukum yang 1lebih
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tinggi dari Dewan Kehakiman.Dewan Kehakiman sendirl masih
tetap terdapat di Balal Kota Batavia, sampal dewan ini

memiliki gedung sendiri.

Tahun 1848, Mahkamah Agqung (Hooggerechtshof) sudah
tidak menempati salah satu ruangan di istana, k;rena sejak
tahun itu Mahkamah Agung memiliki gedung sendiri, yang
diresmikan pada tanggal 1 Mei 1848. Gedung baru ini terle-
tak tepat di sebelah utara istana dan sampai sekarang

gedung tersebut masih digunakan oleh Mahkamah Agung.

Dewan Kehakiman vang bertempat di Balai Kota, Juga
mengalami hal yang sama seper‘ti Mahkamah Agqung. Sejak
tanggal 21 Januari 1870, Dewan Kehakiman mulai memiliki
bangunan sendiri. Pembangunan gedung baru ini dimulai pada
tanggal 17 November 1866. Gedung Dewan Kehakiman (Raad van
Justitie) 1ini sekarang dikenal menjadi Museum Seni Rupa

atau Balai Seni Rupa, di Jalan Taman Fatahillah.

Setelah perpindahan pusat pemerintahan dari Batavia
ke Weltevreden, gedung Balai Kota Batavia tidak digunakan
lagi sebagail kantor pusat pemerintahan. Ruangan-ruangan
yang ada kosong, apalagi sejak Dewan Kehakiman juga pindah

ke gedung sendirl.

kkk k%
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CATATAN °

Arsitektur adalah ilmu yang mempelajari kesenian pada
suatu bangunan. HNilal seni dan keindahan tercermin
dalam bentuk bangunan (Encyclopaedia Britannica, vol.
13; watterson, 1967:3}).

Dalam tulisannya Schlereth mengutip beberapa definisi
mengenai kebudayvaan materi yang dapat diartikan seba-
gai tingkah lakv membuat dan menggunakan, percerminan
ide manusia pada benda dan percerminan tingkah laku
manusia pada benda (Schlereth, 1985:3-5).

de Haan dalam bukunya menuliskan bahwa ruang peradilan
di dalam 1lingkungan istana Weltevreden sudah tidak
memadai lagi. Oleh karenz itu dibangun gedung Hoogge-
rechtshof (Mahkamah Agung yang sekarang) sebagai
gedung peradilan. Kemudian selang 20 tahun didirikan
gedung baru diseberang Stadhuis (sekarang Musium
Fatahilah) Jjuga sebagai gedung pengadilan (Raad wvan
Justitie).

Arkeologi keruangan dalam arkeoclogi disebut
Spatial Archaeology adalah penelitian dengan mengana-
lisis hubungan antar artefak, ruang dalam satu situs,
atau lebih luas lagi hubungan antara manusia dengan
lingkungannya (Clarke, 1977:9). Metode arkeologi
keruangan ini mulai berkembang sejak dikenalnya studl
permukiman dalam dunia arkeologi terutama sejak Gordon
Willey menerbitkan hasil penelitiannya mengenai poila
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pemukiman prasejarah di lembah Viru, Peru (Willey,
1953; HMundardjito, 1990:19). Dikenalnya metode ini
berawal pada teori Walter W. Taylor yang terkenal
yvaitu Vconjunctive approach' pada tahun 1948 yang
menekankan masalah kontekstual pada setiap penelitian
arkeologi.

Tahap mikro adalah tahap analisa dalam satu situs,
hubungan antar artefak atau Eilur, hubungan artefak
atau fitur dengan ruang, hubungan artefak atan {fitur
dengan fungsi ' atau hal lain yang dominan (Clarke,
1977:11). ;

Tahap semi-mikro adalah penelitian pada tahap analisa
antar situs. Perbandingan hubungan antar artefak atau
fitur, hubungan antar artefak atau fitur dengan situs,
hubungan artefak dengan fungsi {(Clarke, 1977:11)}.

Analogi adalah metode mempersamakan benda yang belum

diidentifikasi dengan benda  yang sudah diketahui
identifikasinya berdasarkan atribut-atributnya. Sharer
dan Ashmore dalam bukunya Fundamental of Archacsology
mendefinisikan analogi sebagail berikut:

a form of reasoning whereby the identity of unknown
items or relations may be Iinferred from those that are
known. Reasoning by analogy is founded on the premise
that 1If two classes of phenomena are alike In one
respect, they may be alike in other respects as well
(Sharer & Ashmore, 1979:455).

Sistim pemerintahan kompeni, terbagi dalam komisi-
komisi yang mengatur bidang-bidang tertentu, misalnya
Komisi Amsterdam mengatur bidang perdagangan dan lain-
lain. Komisi-komisi ini dikepalai oleh para direksi.
Para direksi ini dapat menjadi wakil dalam bidang
parlemen Belanda (Aeeren Zeventeen). Gubernur Jendral
dipilih oleh para direksi dari Kkomisi-komisl tersebut.
pPpalam wmemerintah, Gubernur Jendral menjadi ketua dan
dibantu oleh parlemen kecil (Raad wvan Indie).

DPalam sistim pemerintahan kolonial Hindia Belanda,
dimana langsung berada di bawah kekuasaan raja Belan-
da, seorang Gubernur Jendral ditunjuk langsung oleh
raja untuk menguasal daerah jajahan. Gubernur Jendral
berada di luar perlemen kecil (Day, 1966; Stapel 1918;
Vliekke, 1959).

Balali Kota pertama didirikan pada tahun 1620 dan enam

tahun kemndian dihancurkan dan diganti dengan Balai
Kota kedua. Balal Kota kedua dibangun pada tahun 1627
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dan tahun 1707 diganti. Pembangunan Balai Kota ketiga
dimulai tanggal 23 Januari 1707 dan selesai pada
tanggal 10 Juli 1710 (Heuken, 1983:33).

(10) Penjara basah adalah penjara yang selalu tergenang
air karena letaknya dibawah Ltanah.

(11) Penjara kering adalah penjara terletak dibelakang dan
tidak terkena air. Penjara ini bagi orang yang tidak
terlalu berat hukumannya.

(12) Istana yvang dibangun Daendels dikenal dengan nama De
Witte Huis dan sekarang menjadi kantor Departemen
Keuangan Republik Indonesia yang terletak di jalan
Lapangan Banteng Timur.

{13) Mahkamah Agung merupakan nama baru dari Komisariat
Jendral Peradilan (Commissarissen—General den Raad van
Justitie) ataun Majelis Tinggi Peradilan (de Hooge Raad
van Justitie). Oleh karena adanya perubahan nama serta
pembagian kerja dalam bidang hukum, maka ruangan untuk
peradilan juga berbeda. Satu untuk Mahkamah Aqung dan
satu untu Dewan Kehakiman.
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BAB 1I

IKHTISAR GAYA ARSITEKTUR

2.1 Gaya Arsitektur

Sebelum membicarakan gayza arsitektur secara panjang
lebar, ada baiknya Jlka menyeragamkan istilah gayal yang
digunakan @i sini. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
gaya berarti ragam atau cara, rupa, bentuk yang khusus
(mengenai tulisan, karangan, pemakaian bahasa, bangunan
rumah dan sebagainya)z. Sedangkan bergava, memiliki arti
mempunyai bentuk khas>. Berdasarkan ensiklopadi Arsitektur
gaya diartikan sebagal bentuk, ciri khas yang mengacu pada

satu kebiasaan/mode (Briggs, 1966).

Munculnya berbagai gaya arsitektur dipengaruhl oleh
beberapa faklor seperti kebutuhan masyarakat pada saat
itu, keadaan masyarakatnya serta keinginan sang arsitek

untuk mengungkapkan rasa seninya. 0leh karena itu hubungan
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antara manusia dan arsitektur sangat dekat. Adanya kehi-
dupan manusia dapat ditandai dengan adanya bangunan,

meskipun masih dalam bentuk arsitektur sederhana.

Peradaban pertama yang mendgenal seni bangunan adalah
Mesir, Mesopotamia serta pulau-pulawe di timur Laut Tengah
sekitar 7000 tahun lalu (Jordan, 1988; Watterson, 1967}.
Bentuk bangunan yang maslh sederhana ktetapi sudah menun-
jJukkan seni dan teknik membangun yang tinggi, contohnya
piramid dan Sphinx di Mesir yang berasal dari masa ribuan

tahun sebelum Masehi, ataw peninggalan Stone Henge di

Inggris.

Berikut ini akan diuraikan ikhtisar mengenai gaya-—
gaya arsitektur vyang berkembang di dJdaratan Eropa dan
daerah-daerah Laui Tengah tempat awal perkembangan gaya
arsitektur 1itu sendiii. Ikhtisar ini dimulai dari masa-
masa awal perkembangan gaya arsitektur, yaitu sejak kekai-
saran Yunani sampal pada arsitekbtur abad ke-19 atau yang
disebut arsitektur modern?. Uraian singkat ini bertujuan

untuk mengetahui kedudukan gaya Neo-Klasik dalam perkem-

bangan gaya arsitektur.
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2.1.1 Gaya Yunani

Kebudayaan Yunani mulai diketahui sejak abad ke-7
SM, mereka sudah memiliki peradaban dan pengetahuan yang
tinggi (Jordan, 1988; Norwich, 1975). Untuk bangunan-
bangunan besar, arsitektur masa Yunani menghasilkan seni
bangunan yang indah walaupun teknik pengerjaannya serta
alat vang digunakan masih melanjutkan dari masae sebelum—
nya. Bangunan rumah tinggal hanya melanjutkan bentuk rumah

tinggal dari masa sebelumnya (Wabtkterson, 1967).

‘Indahnya seni bangunan masa Yunani Juga ditunjang
tersedianya baehan baku yang berkualitas tLtinggi. Alam
Yunani menyediakan batu-batu marmer yang merupakan bahan
bangunan berkualitas tinggl dan merupakan medla yang bagus
untuk dipahat (Watterson, 1976). Oleh karena itu bangunan
masa Yunani tidak saja kokoh tetapl juga indah. Dari segl
ornamen hias, masa Yunani berbeda dari masa Mesir. Mesir
terkenal dengan teknik hlas ornamental® sedangkan masa

Yunani terkenal dengan teknik hias arsitekturals.

Jika ditinjau dari demahnya, bangunan masa Yunani
sangat sederhana. Untuk bangunan kuil pemujaan, denahnya
hanya persegi panjang dengan empat tiang utama (seperti
soko guru) sebagal penopang atapnya. Pada umumnya bangunan

ini berdiri diatas tanah yang ditinggikan atau berada
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ditempat tinggi (Jordan, 1988; HNorwich, 15%75; Watkin,

198¢6; Watterson, 1967).

Tiang yang berjumlah empat tersebut dihubungkan oleh
dinding sehingga membentuk ruangan. Ruang inilah yang
henjadi ruang utama dimana diletakkan arca dewa utamanya.
SBalah satu bagiannya dibiarkan terbuka sebagai jalan masuk
atau diberi pintu. Bagian luar atau samping dari ruang
utama ini biasanya merupaken serambi atau korider yang
juga terdapat tiang-tiang pembantu. Serambi atau koridorx
7

yang bertiang ini kemudian dikenal dengan sebulan portico

dan menjadi ciri khas bangunan berarsitektur Yunani.

Bagian atap hanya berbentuk rata dan bagian muka
atap biasanya merupakan daerah bidang hias. Bagian muka
atap terdiri dari pedimentg, entablature’® dan tympanumlo
{gambar 1). Bidang-bidang hlias adalah tympanum dan en-
tablature. Pada bidang tympanum 1lerdapat hiasan dewa
kepada siapa kull 1tu didarmakan. Bidang entablature

terdiri dari GEtiga bagian yaitu carnicell, friezel?

dan
architravel3, sedangkan bidang Ihiasnya sendiri adalah
frieze (gambar 1 & 2). Hiasan pada bidang ini terdiri dari
dua baglan yaitu triglyph14 dan metope15. Bidang metope
ini merupakan bidang -hias bebas artinya dapat diberti

-hiasan, dapalt pula tidak (Brett,1989) (gambar 2).
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Selain kuil, masa Yunani Jjuga terkenal adanya
bangunan teater. Bentuk denahnya setengah lingkaran ditam-
bah persegl empat pada Likik tengah, podium terletak pada
titik pusatnya dan berdenah lingkaran. Bagian belakang
pedium lLerdapat ruang belakang podium dengan denah persegl

panjang (Watterson, 1967).

Bangunan ini merupakan bangunan terbuka (tanpa atap)
dan dibangun dilembah atau kaki bukil. Tujuannya untuk
efisiensi penggunaan Bahan sehingga tidak dibutuhkan tiang
penyangga Yyang tinggi untuk bagian lingkar luaxrnya (Wat-

terson, 1967).

Ragam hias pada bangunan ini tidak terlalu raya.
Ragam hias hanya terdapat pada bagian tertentu sajae, yaitu
bagian luar (pintu masuk) atau pada bagian ruang belakang

podium serta pada podiumnya (Watterson, 1967:35).

Arsitektur masa Yunani mengenalnya istilah orderl®

{gambar 1). Ada tiga jenis ordo yang dipakai, yaitu

Dorik, Ionik dan Korintian.

Dorik merupakan ordo yang pophler digunakan dan
terkenal sejak abad ke~6 SHM. Bentuk tlangnya besar dan
kokoh. Ini terbukti dari diameter tiang bagian bawah lebih

besar dari pada diameter bagian alas. Unsur yang pembeda-
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nya adalah lekukan-lekukan pada badan tiangnya dan . tidak
memiliki dasar (kaki tiang atau alas). Selain itu pada
bagian frieze, terdapat hiasan triglyph dan bidang hias

metope (gambar 2) (Jordan, 1988; Norwich, 1975; Watterson,

1967).

Kedua ordo lainnya, Ionik dan Korintian, sangat
populer di daerah kepulauan Aegia. Benluk Ionik (gambar 3}
lebih ramping dari pada Dorik. Memiliki lapikl? berhias
kumpulan pelipit dan lekukan, akan tetapi lekukannya itidak
sama seperti bentuk Dorik, karena lekukan lebih dalam dan
memiliki bidang datar anlar lekukan. Bagian atas tiang
berhias motif volut pada kedua sisinya. Ragam hlas antara
volut adalah hiasan bentuk oval dan anak panah. Bagian
entablalture lebih tipis dari pada bentuk Dorik serta tidak
terdapat pembagian cornice, frieze dan architrave. Bagian

ini seluruhnya merupakan bidang hias bebas (Jordan, 1588B;

Norwich, 1975; Watterson, 1967).

Adanya motif wvelubt ini dikatakan bukti adanya penga-
ruh dari timur, yaitu Asia Kecil yang masuk di Yunani,
karena bentuk ini juga ditemukan di lembah Mesopolkamia.
Munculnya ordo Ionik berasal dari bangunan yang didirikan
oleh suku Ionia, yang berdiam di kepulauan Aeglia pada abad

ke-6 SM (Norwlch, 1975:56).
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Bentuk ordo ketiga adalah Korintian (gambar 3).
Pertama kali dikenal di kota Corint sekitar akhir abad ke-
5 B8M. Pada dasarnya hampir sama dengan bentuk Ionik.
Perbedaanya pada badan tiang sedikii lebih besar dan lebih
pendek darl Ionik. Selain itu hiasan akas tLiang lebih
raya, cirxi khasnya adalah hiasan daun acanthus atauv abacus

dan hiasan volut kecil pada puncaknya {Norwich, 1975).

Sebenarnya sedikit bangunan masa Yunani yang menggu-
nakan bentuk ordo Korintian. Ordo_Korintian lebih populer
digunakan pada masa Romawi. Ini disebabkan ordo Xorinlian
barn berkembang pada akhir masa Yunanl dan awal masa
Romawi. Bentuk order Korintian merupakan bentukl ordo

peralihan (Watterson, 1967).

2.1.2 Gaya Romawi

Para arsitek masa Romawi pakar dalam membangun,
‘memahat dan merancang bangunan. Pada umumnya mereka ber-
pendapat bahwa arsitektur terpisah dari =rancang bangun
suatu bangunan (Watterson, 1967; Watkin, 1986). Untuk
ﬁereka arsitektur hanyalah seni dalam membuat hiasan pada
waktu penyelesaian akhir. Walaupun para arsltek berpenda-

pat demikian, seni bangunan masa Romawi tidak dapal dibi-
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arkan begitu saja.

Masa PRomawi mulai méngenal penggunaan semen pada
bangunannya pada awal Tarik Masehl yaitu abad ke-2 M.
Selain itu masa Romawi juga merupakan awal mula dikenalnya
bangunan-bangunan besar contohnya Koloseum di Roma yang

dibangun pada tahun 70 M (Norwich, 1975).

Selain mulai digunakan semen, masa ini Juga mulail
dikenal bentuk lengkung pintu (archla) dan atap kubah atau
domel? (gambar 4). Bentuvk lengkung pintu merupakan kelan-
jutan dari peradaban Syrila dan mendapat beberapa pemba-
ruan. Dari segi struktur bangunan, atap kubah melancarkan
pertukaran udara - - dalam ruangan. Oleh karena itu bentuk

atap inil digunakan pada bangunan unluk umum.

Disamping penemuan-penemuan di atas, arsitektur
Romawi Jjuga mengenal beberapa ordo, .yaitw Dorik, Ionik,
Korintian, Tuscan dan Komposit. Ordo Dorik, Ionik dan
Korintian adalah ordo yang ditiru dari arsitektur Yunani
tetapi mendapat beberapa perubahan. Ordo lalnnya merupakan

ordo baru diciptakan pada masa Romawi (Jordan, 1988).

Perbedaan dorik Yunani dan Romawl adalah dorik
Romawi 1lebih ramping, diberi dasar, serta bidang cornice
diberl hiasan (gambar 3). Untuk Ionik Romawi, hiasan volut

pada ujung atas tiang distilir menjadi bentuk spirail
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Arsitektur gaya Neo-klasik..., Maria Suryanti Adisoemarta, FSUI, 1991



32

geometris yang diberi hiasan sehingga hampir sama dengan
volut, juga terdapat pada masing-masing sisinya. Korintian
Romawi memiliki hiasan lebih raya dari pada korintian
Yunani. Pada bagian ujung atas tiang diberi hiasan daun
yang diakhirl dengan volut serta bagian cornice diberil
pelipit bergerigi (Brett, 1989%; Jordan, 1988; Norwich,

1975).

Ordo Tuskan dibuat untuk menandingi atau menyamal
ordo Dorik (Norwich, 1975). Ordo Tuskan memiliki badan
yang besar sehingga memberi kesan berat akan tetapi badan
tidak memiliki hiasan lekukan. Dasar Liang berupa 1lapik
berpelipit setengah lingkaran dan bagian alas tiang Juga

berhias gabungan pelipit setengah lingkaran {gambar 3},

Ordo Komposit juga hampir sama dengan ordo Korin-
tian. Perbedaannya sedikit sekali, hanya pada besar badan
tiangnya saja. Besar badan tiang korintian lebih ramping
dibanding Komposit. Hiasan atas tiang juga hampir sama,
dihias daun dan diakhiri bentuk wvolut. Bedanya volut pada
ordo Komposit lebih besar dibanding pada Korintian dan

gerigi pada pelipit atas juga lebih besar (Norwich, 1975).

Dari segi denah bangunan, arsitektur masa Romawi
memiliki banyak wvariasi. Mulai dikenal gabungan bentuk

persegi panjang dan lingkaran atau setengah lingkaran.
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Juga dikenal pintu gerbang berhias serta bangunan berdenah
persegi panjang tetapi mengelilingi sebuah taman atau

lapangan.

2.1.3 Gaya Bizantium

Pada dasarnya gaya arsitektur ini hampir sama dengan
gaya Romawi. Hal ini disebabkan setelah kalsar Konstantln
dari Romawi memindahkan ibukota kerajaan d;ri Roma ke
sebuah kota di Bizanktium, tepi Selat Bosporus pada tahun
334 M. Kota tersebut kemudian diberi nama Konstatinopel

(Jordan,1988:71).

Kota Konstantinopel menjadi pusat kebudayaan dan
pusat perkembangan arsikektur barat dan timur. Bangunan-
bangunan yang didirikan di kota ini mendapat pengaruh dari
gaya Romawi. Bentuk bangunan dengan atap kubah masih
berlanjut bahkan menjadi umum digunakan dalam setiap

bangunan {Jordan, 1988:72).

Penggunaan atap kubah mulai berkembang dan menjadi
cirl khas gaya Bizantium, Untuk mendapatkan tiang penyang-
ga yang kuat, maka sisi-sisi bujursangkar yang berbentuk
segitiga akibat perpotongan dengan lingkaran dibuang dan

sebagal penggantinya dibentuk agak lengkung sesuai dengan
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lengkung sisi. Tiang-tiang penghubung tiap sisi dibentuk
melengkung (arch) untuk mendapatkan satu titik pusat
ditengah lingkaran. DPari Kkeempat kaki yang berbentuk
melengkung itu diatasnya terdapat atap kubah tersebut

(Watterson, 1967}.

Atap kubah pada arsitektur gaya Bizantium inl tidak
menjadi satu dari kakinya, melainkan potongan lingkaran
tersendiri. Bentuk yang demikian menghasilkan ruang Yang
lebih besar dibanding dengan gaya Romawi, contohnya adalah
bangunan Haghia Sophia di kota Konstantinopel (Jordan,

1%88; Watterson, 1967).

Selain berkembang penggunaan alap kubah, arsitektur
gaya Bizantium juga berbeda dalam hal hiasan ornamental
maupun hiasan arsitekturalnya. Untuk hiasan ornamental
penggunaan arca atau hiasan bentuk manusia tidak digunakan
lagi. Sebagai pehggantinya digunakan hiasan mosaik
{tempelan berwarna yang menghasilkan mobtif hias sesual

dengan warnanya) (Norwlch, 1975).

Dalam hal hiasan arsiteklburalnya, perbedaannya
terdapat pada hiasan tiangnya. Hiasan pada +tiang gaya
Romawi dipahatkan dengan gaya cekung ke dalam, pada arsi-
tektur Bizantium gaya ini tidak digunakan lagi sebab -gaya

pemahatan ini menimbulkan kesan tiang tidak kuat menopang
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bangunan. Oleh karena itu pahatan pada lLiang dibuat secara
cembung atau timbul (Norwich, 197%; Watterson, 1967).

Untuk memberi kesan kuat dan gagah.

Selain perbedaan pada atap kubah dan hiasan yang
digunakan, gaya arsilbektur Bizantium masih melanjutkan

gaya arsitektur Romawi.

2.1.4 Gaya Romanes

Gaya ini berkembang di benua Eropa Kkhususnya Itali
dan Perancis, pada abad 9 M dan gaya inl pertama kali
muncul di Roma sebagai bentuk arsitektur bangunan gereja
(Norwich, 1975). Gaya 1ini sebenarnya merupakan gaya
transisi karena pada masa berkembangnya gaya ini merupakan

masa akhir kejayaan kekaisaran Romawi {(Joxdan, 1988).

Arsitektur gereja dengan gaya ini pada mulanya
berkesan gelap, rendah dengan dinding yang tebal dan
jendela serta pintu kecil dan berlengkung bagian atasnya.
Tiang-tiang besar dan berjarak Jjauh yang menimbulkan
koridor 1lebar. Denahnya berdenah persegi empat dengan
salah satu baglannya memiliki bangunan samping (denah

sepexrti salib} (Watterson, 1967).

Gaya Romanes yang berkembang pada masing-masing
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tempat memiliki perbedaan. Gaya Romanes yang berkembang di
Italia, mendapat pengaruh dari Bizantium yaltu penggunaanh

lengkung (arch) (Norwich, 1975).

Gaya Romanes yang berkembang di Perancis perbedaan—
nya terletak pada bangunannya beratap lebih Linggi dan
lebih terang. Hal ini disebabkan atap yang tinggi dan
jendela yang besar. Sehingga udara serta cahaya dapat

masuk dengan leluasa (Norwich, 1975; Watterson, 1967}.

Selain itu juga berkembang Lteknik atap kubah dengan
lengkung pintu berangka banyak (sampai berjumlah 6/sixpar-—
tite). Teknik ini kemudian banyak digunakan dalam gaya

Gothik.

Di samping berkembang di Itali dan Perancis, gaya
Romanes Jjuga berkembang di Inggris. Bangunan di Inggris
yang bergaya ini terbagl atas tiga yaitu katedral (gereja
tempat uskup memimpin}, minster (semacam kapel atau gereja
dalam biara), dan abbey (gereja). Banyak gereja-—-gereja di

Inggris yang dibangun sebagai abbey (Waltkin, 1986).

Bangunan-bangunan abbey ini sebagian besar hampir
sama dengan gaya Romanes yang berkembang di Italia utara.
Di samping ada percampuran dengan gaya Normandia. Ciri
khasnya adalah lengkung pintu atau jendela yang diberi

hiasan raya serta pada bebrapa bangunan lengkung pintu
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diteopang dengan tiang semu.

2.1.5 Gaya Gothik

Sebenarnya gaya ini merupakan penyempurnaan gaya
Romanes. Sebaglian besar dititikberatkan pada pemberian
hiasan pada setiap detilnya. Gaya ini sendiri berkembang
pada sekitar abad 12 dan berkembang luas dl daratan Eropa
Barat seperti Italia, Perancis, Jerman dan lain-lain

(Norwich, 1975}.

Berdasarkan arsitekturnya gaya Gothik juga merupakan
gaya arsitektur yvang berhias raya, gaya dimana sang arsi-
teknya sangat diberi kebebasan untuk mengekspresikan
seninya. Hal inl sangat tercermin pada detil-detil hiasan
ornamennya (Jordan, 1988; Noxrwich, 1375; Watkin, 1986;

Watterson, 1967}.

Untuk arsitektur luarnya terlihat besar, kokoh dan
berkesan berat. Kesan térsebut disebabkan gaya ini selalu
dengan hiasan raya serta adanya menara yang menjadi satu
dengan bangunannya. Arsitekbtur dalam merupakan bangunan
berdenah salib sehingga membentuk lorong atau ruang sempit
yang panjang dan sebuah ruangan besar pada bagian persi-

langan salib tersebut (Jordan, 1988).
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Atap dibuat tinggi sehingga sirkulasi wdara berjalan
lancar dan kesan yang diberikan dingin, lembab. Atap pada
bagian persilangan salib berbentuk kubah dan dianggap
sebagai titik pusatnya. Cahaya dapat masuk melalui jendela
kacta vyang berbentuk bulat dengan kaca berwarna atau mo-
saik. Untuk memberi kesan sakral dan dingin maka penca-
hayaan hanya didapat dari jendela~jendela yang ada sajé

(Jordan, 1988).

Kebiasaan lengkung pintu dan lengkung jendela masih
tetap dipakai, bahkan dlberi tambahan berupa hiasan yang

lebih raya dibanding gaya lainnya.

2.1.6 Gaya Renesans

Sekitar abad ke-15 dan ke-1l6 terjadi perubahan
pemikiran yang berawal dari daerah di Italia ulara memberi
pengaruh pula dalam hal senl dan budaya. Revolusi inl
melahirkan nama-nama Michaelangelo dan Bramante dalam hal
arsitek. Nama Michaelangelo terkenal sebagai arsitek
pendiri gereja Santo Peter di Roma yang merupakan conbtoh

bangunan berxcirikan gaya Renesans {Norwich, 1975).

Gaya Renesans merupakan perpaduan antara atap kubah

dengan denah bangunan persegi panjang. Bahkan banyak pula
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bangunan hanya berdenah persegi panjang saja dan beralkap
biasa. Hiasan ornamental dan arsilektural pada Dbangunan
bergaya ini hanya berbentuk motif geometris. Pada umumnya

bangunan bergaya ini tidak berhias raya.

2.1.7 Gaya Barok

Gaya ini sebenarnya berarti ke-tidak teraturan gaya,
dapat Jjuga diartikan sebagal kesalahan dalam mérancang.
Akan tetapi kesalahan di sini disengaja untuk menghasilkan
bangunan yang berarsilteklur kontroversial (Jordan, 1988;

Norwich, 1975).

Gaya Barok berkembang disebabkan terjadinya revolusi
dalam arsitektur gereja pada sekitar abad ke-17. Awalnya
gaya ini muncul di Romza kemudian berkembang di daerah-
daerah Itali lainnya dan daratan Eropa, bahkan sampai ke

Rusia.

Gaya Barok sebenarnya hanya menitikberatkan pada
ke'indahan (aestetis} tanpa terikalk dengan ketentuan gaya.
Bangunan bergava ini mencerminkan percampuran gaya. Denah
bangunan bervarlasi, tidak terpaku pada satu denah salja.
Ada Dbeberapa bangunan beratap kubah tetapi ada pula Yyang

beratap segitiga (Watkin, 1986).
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Walaupun tidak terikat pada satu ketentuan, bangunan
bergaya ini tidak terlihat asal jadi saja. Hal ini dise-—
babkan percampuran gaya yang lterjadi dalam gaya ini diper-—

satukan dengan keindahan.

2.1.8 Gaya Roceco

Gaya ini berkembang sekitar abad ke-18 di Eropa.
Pada umumnya, gaya inl tidak berbeda jauh dengan gaya
Barok. Bentuknya vang sangat kompleks dengan hiasan arsi-

tektural dan ornamental (Neorwich, 1975).

Pemunculan pertama kali gava ini di Perancis, ke-—
mudian berkembang ke Jerman selatan, Portugal dan Spanyol.

gaya ini lebih populer di daerah-daerah tersebut.

2.1.9 Gaya Neo-Klasik

Gaya Neo-Klasik muncul paruh kedua abad ke-18, yaitu
ketika para arkeolog menemukan rerunktuhan bangunan di kota
Roma, Atena, Spllt, Palmyra, Baalbek. Setelah para arkeo-
log menemukan sisa bangunan dari masa kejayaan Yunani-
Romawi, maka para arsitek meniru gaya bangunan tersebut
dan gaya baru Iini dikenal dengan nama Neo-Klasik (Jordan,

1988; Norwich, 1975; Pevsher, 1985; Watkin, 1986).
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Pada dasarnya konsep lLata ruang gaya ini mengikuti
konsep gaya Yunanl dan Romawi, yaitu satu rwang besar,
koridor panjang, tiang-tiang dan berdenah persegi empat.
Hanya saja terdapat penambahan—-penambahan yang merupakan
ide sang arsiteknya sendiri. Sebagian besar bangunan
bergaya arsitektur ini tidak berhias raya, hanya berhias

tiang-tiang alkau lengkung saja.

Di samping itu gaya ini juga memberikan kebebasan
kepada sang arsitek untuk berkarya. Terbukti pada akhir
abad ke-18 di Inggris dikenal adanya gaya arsilektur Adam
(Adam style). Gaya ini pertama kali diperkenalkan oleh
Robert Adam, seorang arsitek Inggris. Ciri khasnya &adalah
hiasan sulur daun pada dinding bangunan atan perabotan,
jendela yang diberi hiasan segitiga serta pintu berhias
angin-angin berbentuk setengah lingkaran {(Beard, 13978).
Hal pembedanya adalah gaya arsitektur ini mendapat menam-
bahan hiasan ornamental dan arsitekturalnya, sedangkan
konsep dasar gaya arsitektur bangunannya sebenarnya adalah

gaya Neo-Klasik.

2.1.10 Arsitektur Abad ke-19

Sebenarnya penamaan gaya Arsitektur abad ke-19
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sebenarnya tidak mengacu pada salah satu gaya baru dan
tidak pula mengacu pada salah satu gaya yang berkembang
sebelumnya. Penamaan inl bermula ketlka terjadl revolusi
industri di Inggris pada sekitar'paruh terakhir abad ke-18
(Norwich, 1975). Terjadinya revolusi industri mengakibat-
kan munculnya bahan baku bangunan yang lebih maju, permin-—
taan bangunan untuk kepentingan umum dan terjadinya
perubahan dalam hal kebudayaan. Ketiga unsur ini yang
menjadikan dasar munculnya gaya arsitektur abad ke-13

(Norwich, 1975).

Sejak revolusi industri, bangunan-bangunan yang
didirikan berukuran lebih besar dengan konstruksi besi,
misalnya stasiun kereta api, dimana harus memiliki ruang
besar tanpa .gangguan konstruksi penyangga ditengahnya.
Dalam segi hiasan tidak banyak mendapat perhatian, hanya

pada tempat-tempat terlentu yang terdapal hiasan.

Gaya arsitektur abad ke-19 3juga mulai mengenal
bangunan bertingkat lebih dari dua serlta bangunan berkon-
struksi besi, contohnya Menara Eiffel di Paris yang diban-

gun tahun 1887 (Jordan, 19%88; Norwich, 1975}.
Arsitektur bangunan sejak masa Yunani (abad ke-7)

sampai arsitektur abad ke-19 mengalami perkembangan besar.

Mulai dari bentuk arsitekitur vang sederhana sampai pada
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digunakan konsturksi besil untuk bangunan Linggi, seperti
menara. Walaupun ada bentuk-bentuk arsitektur yang selalu
terulang dalam setiap gaya, seperti ordo tiang, atap
kubah, dan bentuk lengkung pintu. Bentuk-bentuk ini selalu
berulang dalam setiap gaya dan tentu saja dalam bentuk
yang berbeda. 0Oleh karena itu pada paruh kedua abad ke-18
ada kecenderungan untuk kembali ke gaya arsitektur klasik
Yunani dan Romawl dan dalam pemunculannya kembali gaya

arsitektur ini dinamakan gaya Neo-Klasik.

2.2 Unsur—nnsur gaya Neo—-Kilasik

Agar lebih jelas mengenali gaya arsilteklur Neo-Klasik
maka dalam sub-bab ini dibahas mengenai denah bangunan,
elemen bangunan serta ornamen yang terdapat pada bangunan

Neo—-Klasik.

2.2.1 Denah bangunan

2.2.1.1 Keseluruhan

Denah bangunan secara keseluruhan berbentuk simetris
seperti bentuk persegl panjang atau bujur sangkar {(Jordan,
1988). Sehingga bila terlihat tampak muka simetris dan
kokoh. Denah simetris ini juga memudahkan untuk memberi

penambahan pada bagian samping bangunan. Bentuk ini
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berawal darl tiang soko guru yang berjumlah empat buah
kemudian berkembang dengan adanya penambahan-penambahan

baru (Watterson, 1975).

Atap pun tidak banyak perbedaan dengan atap bangunan
arsitektur Yunani-Romawi. Pada umumnya atap bangunan

berarsitektur Neo-Klasik berbentuk sederhana.

2.2.1.2 Ruang

Bentuk denah yang simetris mengakibatkan pembagian
ruang-ruang yang simetris pula. Pada umumnya benlkluk ruang
persegi panjang atau bujur sangkar, masing-masing ruang

berbentuk sama dengan jumlah jendela yang sama.

Oleh karena denah bangunan simetris maka apasbila
ditarik garis perpotongan diltengah bangunan maka akan
mendapatkan potongan bangunan dan jumlah ruang yang sama

pula.

2.2.2. Bentuk Bangunan

Bangunan bergaya Neo-~Klasik pada umumnya seperti
bangunan bergaya Yunani dan Romawi yaitu memiliki tiang-
tiang besar. Tiang-tiang ini tidak hanya terdapat pada

muka bangunan tetapi juga .pada bagian sampingnya (Jordan
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1988). Tampak muka bangunan bergaya HNeo-Klasik tidak
memiliki hiasan raya seperti gaya arsitektur Gothik atau

Renesans.

2.2.3 Eilemen Bangunan

2.2.3.1 Pintu

Pada bangunan bergaya Neo-klasik pada umumnya diran-
cang untuk memiliki banyak tempat masuk. Oleh karena itu

bangunan bergaya ini memiliki banvak pintu.

Pintu tersebut berbeda bentuknya antara pintu utama
atau pintu yang dianggap utama dengan pintu-pintu samping
atan pintw bukan utama. Adapun bentuk pintu tidak ada
ketentuan yang pasti, bentuknya tergantung pada si pem;
buatnya. Pada umunya percampuran gaya terlihat pada hiasan
pintu atau Jjendela. Sebab ada kebiasaan bahwa pintu atau

jendela diberi penghias.

2.2.3.2 Jendela

Apablila arsitektur Yunani-Romawi memiliki banyak
lubang di samping bangunan yang Kkemudian dijadikan pintu,

maka pada arsitektur Neo-klasik dirubah menjadi jendela.

Oleh karena itu jendela pada bangunan berarsitektur

ini Jjumlahnya tidak sedikil. Bentuk hiasan jendela tidak
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ada ketentuan yang pasti pula. Akan tetapi jumlah Jjendela
pada masing-masing bagian, sama. Hal ini juga yang menye-
babkan bangunan berarsitektur Neo-klasik terlihat sime-

tris.

2.2.3.3 Tiang

Arsitektur gaya Neo-Klasik juga banyak menggunakan
tiané besar seperti arsitektur gaya Yunani-Romawi. Bedanya
terletak hanya pada bagian serambi, sedangkan untuk Kkori-

dor tidak menggunakan tiang-tiang besar lagi.

~ Tiang yang digunakan pada umumnya berbentuk tiang
dari ordo Dorik/tiang borik. Baik dorik Yunani maupun
dorik Romawl (Jordan, 1988}). Untuk Jjenis tlang laln tidak

umum digunakan.

Perbedaan tiang dorik Yunani dan Romawi terletak
pada besar lingkaran tiang tersebut. Tiang Yunani 1lebih
besar 1lingkar badannya dibanding tiang Romawi dan tiang

Romawl memiliki lapik, sedangkan tiang Yunani tidak.

Khusus untuk gaya ini bidang hias metope pada atap
tidak berhias atau polos. Hlasan tlang pun hanya berupa

lekukan-lekukan saja.
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2.2.4 Ornamen

Pada bangunan bexrgaya Neo-Klasik, penambahan ornamen
tidak ada keharusan. Penambahnan ini merupakan kebebasan
sang arsitek. Ada sebagian bangunan bergaya yang tidak.
memiliki ornamen hias sama sekali, atau ada pula bangunan

yang memiliki hiasan sangat raya.

ARk KK
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CATATAN

Gaya disini merupakan terjemahan dari bahasa Inggris
style yang berarti gaya, cara.
(Kamus Bahasa Inggris—-Indonesia, 1980)

Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 258
ibid, hal. 258

Menurut John J. Norwlch (1975) sebenarnya perkembangan
gaya arsitektur terbagi dalam 4 masa, yaitu: masa awal
(termasuk Mesopotamia, Mesir, Yunani dan Romawi}, masa
abad pertengahan (Byzantium, Romanesk, Kastil, Gothik,
Arsitektur Islam), masa Renesan atau pembaharuan
(Renesan di Itali, Barok dan gaya Kolonialis) kemudian
masa modern (mulai abad 19 sampai perkembangannya
diabad 20).

Hiasan ornamental adalah hiasan yang hanya ditempelkan
saja, pengerjaan dilakukan setelah bangunan atau
bidang hias selesai dikerjakan.

Hiasan arsitektural adalah hiasan yang pengerjaannya
bersamaan dengan pengerjaan bangunan.

Portico adalah ruang masuk yang disangga oleh tiang-

Arsitektur gaya Neo-klasik..., Maria Suryanti Adisoemarta, FSUI, 1991



49

tiang dengan jarak yang sama (Brett, 1989:47}.

(8) Pediment adalah bagian atas atap, biasa bperbentuk
segitiga, terletak diatas bidang entablature. Benluk
ini juga terdapat pada pintu dan jendela yang diberi
hiasan atau bingkai (Brelt 1989).

(%) Entablature adalah bidang yang menghubungkan tiang-—
tiang atau bagian atas dari order. Bidang ini terdiri
dari 3 bagian, yaitu cornice, frieze dan architrave
(Brett, 1989).

(10) Tympanum adalah bidang segitiga pada pediment yang
menghadap muka. Juga bidang antara lintel dan lengkung
pada pintu. Bidang ini merupakan bidang hias (Brett,
1989).

(11) Cornice adalah hiasan atap yang berupa susunan peli-
pit, seperti adhislana pada candi (Brett, 1989).

(12) Frieze adalah bagian tengah dari entablatrure. Bidang
ini merupakan bidang hias bebas artinya dapat "berhias
atau tidak tergantung pada ordernya (Brett, 1989).

{13) Architrave adalah bagain paling bawah dari entabla-
ture dan bagian yang langsung disangga tiang (Brett,
1389).

(14) Triglyph adalah bidang pembatas metope, berbentuk
hiasan palang tiga sejajar (Brett, 1989}.

{15) HMetope adalah bidang hias bebas pada bidang frieze
(Brett, 1989).

{16¢) oOrder adalah istilah dari kumpulan elemen bangunan
vang terdiri dari dasar, tiang (kolom}, penghubung
antar tiang, entabliature dan pediment (Brett, 1989).
Untuk selanjutnya istilah order akan diganti dengan
istilah ordo.

(17) Lapik adalah dasar.
(18) Lengkung pintu atau arch adalah bentuk lengkung yang
terdapat pada pintu atau jendela. Dibuat dengan bahan

berbeda dari sekitarnya (Brett, 13989).

(19) Dome adalah atap yang berbentuk setengah lingkaran.
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BAB III

GEDUNG MAHKAMAH AGUNG
DAN

GEDUNG BALAI SENI RUPA

Pada bab ini diuraikan bentuk maupun unsur arsitek-
tural gedung Mahkamah Agung dan gedung Balai Seni Rupa.
Agar dapat terlihat persamaan dan perbedaannya, maka
deskripsi dilakukan dengan pembagian yang sama dan bangu-—

nan ditinjau dari kaki, tubuh dan atap. ,

Agar terdapat keseragaman pengertian terhadap isti-
lJah bangunan dan gedung vyang dalam bahasa Inggris sama-
sama diartikan sebagai building, ada baiknya diartikan
lebih dahulue sebelum melanjutkan dengan deskripsi.
Bangunah berarti vyang didirikan; yang dibangun, dapat
berupa rumah, gedung, Jjembatan dan 1lain-lain. Sedangkan
gedung diartikan sebagal rumah tembok (terutama yang

besar); bangunan (rumah untuk kantor atau tempat pertun-
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jukkan)l. Untuk itu dalam pendeskripsian dan pada bab
berikutnya bangunan digunakan unbtuk mengacu pada Kesatuan
bentuk bangunannya, sedangkan gedung mengacu pada nama

bangunan.

3.1 Gedung Mahkamah Agqung
3.1.1 Lokasi dan lIatar sejarah

Gedung Mahkamah Agung terletak di Jalan Lapangan
Banteng Timur no 1, Jakarta. Gedung ini menghadap ke barat
dengan batas-batas utara dibatasi Jalan Budi UlLomo, sela-
tan berbatasan langsung dengan gedung Departemen Keuangan,
sebelah timur berbatasan dengan gedung Bidang Keuangan
Angkatan Darat dan barat dlbatasi Jalan Lapangan Banteng
Timur. Gedung ini sebenarnya berada dalam halaman kompleks
Departemen Keuangan akan tetapi pengelolaannya masih tetap

di bawah Mahkamah Agung Republik Indonesia.

Berdasarkan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Khusus
Ibukota Jakarta No. Cb.11/1/12/72 , bangunan ini termasuk
daftar bangunan yang dilindungl Undang-undang Monumen
(Monumenten Ordonantie) 1931 S5tbld. No. 238 jo. Instruksi
Menteri Dalam MNegerl/Otonoml Daerah No. Pem. 63/1/7 tang-

gal 5 Pebruari 1960 (Dinas Tata Kota, t.t.:4).
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Tahun pendirian bangunan ini tidak diketahui, hanya
berdasarkan catatan sejarah tanggal 1 Mei 1848, gedung ini
diresmikan pemakaliannya untuk Hoogerechtshofs (de Haan,
1935:414). Tahun 1835 Heoogerechtshofs menempati ruang
bawah di istana De Wiltte Fuis. Tahun 1848, bidang ini
berpindah 1agi menempati gedung barv yang terletak di
samping istana. Sampai masa kini bangunan ini tidak
pernah digunakan o¢leh instansi atau pihak 1lain selain

Mahkamah Agung Republik Indonesia.

Sejdak Dberdiri sampal sekarang bangunan ini belum
pernah diteliti oleh pihak yang menanganl bidang arkeolo—.
gi. Bangunan ini sudah termasuk dalam daftar bangunan yang
dilindungi oleh ordonansi monumen. Oleh pihak Mahkamah
Agung, sebenarnya bangunan ini sudah tidak digunakan lagi
karena kantor Mahkamah Agung telah pindah ke Jalan Medan
Merdeka Utara. Akan tetapi karena bangunan tersebut tetap
menjadi milik Mahkamah Agung, maka pihak HMahkamah Agung
Republik Indonesia merencanakan untuk menjadikan bangunan

tersebur museum peradilanz.

3.1.2 PBentuk umum

Bangunan ini berdiri di atas tanah yang luas dan

berada dalam satu halaman dengan Departemen Keuangan
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Republik Indonesia. Batas tanah hanya ditandai dengan
pagar besil yang rendah. Di muka bangunan terdapat halaman
yang luas dengan sebuah tiang bendera di muka serambi

muka.

Tampak muka gedung ini terlihat kokoh dengan adanya
"tiang-tiang pada bagian serambi mukanya, serta ruang
samping dengan jendela yang berjumlah samz, yailtu duabelas
sehingga terlihat simetris. Jika ditinjau_ berdasarkan
keletakan tiang-tiangnya, bangunan ini merupakan bangunan
berportico. Tiang pada bagian serambi muka terbagi atas
dua bagian, tiang penopang atap jalan yang terdapat dimuka

r

serambl (canopyBJ serta tiang yang terdapat pada anak

M

tangga serambi (foto 2).

Tampak samping bangunan terlihat proporsional pula
dengan deretan jendela-jendela yang berukuran sama. Jende-
la-jendela tersebut dlbatasi oleh pilaster sehingga memn—
beri Kkesan pembagian ruang dalam sesuai dengan pilaster

yang terdapat pada tamapk luar bangunan.

Pada baglan belakang bangunan terdapat bangunan baru
yang didirikan pada masa sekarang sebagai bangunan tam-
bahan wuntuk keperluan Mahkamah Agung. 0leh karena itu
bangunan baru tersebut tidak akan dibicarakan dalam pene-

litian ini.
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3.1.3 Denah Bangunan

Bangunén ini Dberdenah persegi panjang dengan dua
serambi yang menjorok keluar. Adanya canopy pada serambi
muka memberi kesan denah tidak tepat persegi panjang. 2akan
tetapi jika ditarik garis luar terhadap bangunan ini maka
akan terlihat denah berbentuk persegi panjang (lihat

denah).

Keseluruhan bangunan berbentuk persegi panjang
dengan ukuran 42,85 m x 27,28 m (p % 1) dan merupakan satu
kesatuan yang terbagl atas tiga bagian, yaitu bagian

utara, tengah dan selatan.

Masing-masing bagiaq dibatasi dengan sebuah lorong
selebar 2,41 m. Pada baglan utara dan selatan terdapat
ruangan-ruangan. Ruangan-ruangan tersebut sebagian besar
berbentuk bujur sangkar, tetapi ada pula yang berbentuk
_persegi panjang. Serambi m;ka dan serambi belakang berben-
Euk sama yaitu persegl panjang. Ruang ntama terletakl pada

bagian tengah, berbentuk persegi panjang (lihat denah).

Berdasarkan denah, pembagian ruangan sangat propor-
sional karena ukuran masing-masing bagian seimbang dan

tidak terlihat adanya perbedaan besar. Begitu pula halnya
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dengan denah kedua serambi.

3.1.4 Penah ruangan

A.1.49.1 Kaki

Bangunan ini bukanlah bangunan masif atau bangunan
yang didirikan dengan permukaan yang sama dengan tanah.
Melainkan bangunan ini agak ditinggikan, sehingga memiliki

kaki setinggl 1,40 m dari permwukaan tanah sekitarnya.

Baglan kaki bangunan tidak berhias, peoles hanya
bagian ini diberi warna hitam. Pada kaki baglan alas
terbatas susunan pelipit pata sebagal tanda berakhiznya

bagian kaki (foto 6).

Untuk memasuki bangunan, terdapat tangga naik yang
terletak di serambi depan dan serambi belakang. Tinggi
anak tangga 21 cm, dengan lebar 44 cm. Pada serambi depan
anak tangga berjumlah tujuh anak tangga sedangkan pada
serambl belakang hanya berjumlah enam anak tangga karena
terdapat 1lantali yang sejajar dengan anak tangga paling

bawah.

2.1.4.2 Tubuh

Tubuh bangunan ini bercat putih, dan pada sisi utara
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dan selatan terdapal jendela-jendela yang bentuk serta
susunannya sama. Pada sisi utara terdapat 14 jendela dan
pada slsi selatan terdapat 15 jendela (foto 3). Sebagai
pembatas jendela terdapat tiang semu yang bentuknya seper-
ti tiang yang terdapat pada serambi depan dan serambi
belakang. Tepat diatas setiap jendela terdapat atap jende-
la selebar jendelanya. Sebagai pembatas antara tubuh dan
atap bangunan ditandai dengan adanya sebuah pelipit pata

yang tebal (£oto 6},

Untuk memasuki bangunan ini dapat melalui pintu
serambi depan atau serambi belakang. Oleh karena secara
umum bangunan ini terbagl dalam tiga bagiaﬁ, yaitu ruang-
ruang sisi utara, ruang utama dan ruang-ruang sisi selatan
maka masing-masing sisi dibatasi dengan koridor. Jumlah
ruang pada sisil wutara dan selatan sama, masing-masing
terdapat enam ruangan. Untuk memasuki koridor masing-

masing sisl dapat melalui pintu vang terdapat pada serambi

muka dan serambi belakang.

Serambi muka

Serambi muka berbentuk persegi panjang, tetapi pada
dua sudut timur laut dan tenggara siku-sikunya berbentuk

lengkung. Serambi muka berukuran 15,75 m x 4,75 m,
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Pada serambi muka terdapat empat buah tiang yang
terletak pada anak tangga ke-5 dan ke-6 selain tiang yang
terletak pada anak tangga, juga terdapat tiang yang terle-

tak pada teras jalan, sehingga jalan tersebut beratap.

Selain tiang, di serambi muka juga terdapat 1lima
buah pintu. Pintu utama terdapat pada bagian tengah dan
diapit dua pintu serta pada bagian kiri dan kanan serambl
masing-masing terdapat sebuah pintu. Pintu ulama merupakan
pintu masuk ruang utama, pinktu yang mengapit adalah pintu
masuk koridor yang menghubungkan dengan ruang lain, se-
dangkan plntu yang terdapat pada bagian kiri dan Kkanan

merupakan pintu masuk ruang muka.

Ruang utama

Ruang utama merupakan satu-satunya ruang luas.
Bentuknya persegil panjang dan setengah 1lingkaran dengan
vkuran lebar 9,50 m dan panjang 19 m. Bagian setengah
lingkaran ini merupakan bagian yang agak ditinggikan dan

diberi undakan setinggi 20 cm (feto 8).

Untuk memasuki ruang utama ini terdapat enam buah
pintu yang sama. Masing-masing sebuah di barat dan sebuah
di timur serta dua buah pintu pada sisi utara dan selatan.

Dinding ruangan ini dihias dengan tiang {(tiang 2) dengan
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puncak dibexri hiasan volut. Pada bagian atas dekat atap

terdapat hiasan sulur-suluran vang diberi warna keemasan.

Ruang belakang

Ruangan ini terletak di belakang rwvang utama yang
dihubungkan dengan sebuah pintu (pintu 1) dan permukaannya
lebih rendah daripada ruang utama (sama dengan permukaan

ruang-ruang lain).

Ruang ini bexukuran 8,80 m x 3,50 m dan terdapat
tujuh buah pintu (pintu 2). Dengan perincian masing-masing
dua buah pintu yang menghubungkan lorong utara selatéh,
tiga buah pintu yang menghubungkan dengan serambi bela-

kang.

Serambi belakang

Seraﬁbi belakang 1lebih kecil daripada serambi
depan, serambi ini berukuran 15,30 m x 4,58 m., Juga £erda—
pat empat buah tiang (tiang I) dengan jarak antar tiang
2,52 m dan jarak dari dinding ruang belakang 2,75 m (foto
4).

Oleh karena bangunan ini terletak diatas tanah yang
lebih tinggl dlbanding tanah disekitarnya, maka pada

serambi belakang juga terdapat undakan naik sebanyak enam

Arsitektur gaya Neo-klasik..., Maria Suryanti Adisoemarta, FSUI, 1991



53

anak tangga dengan tinggi 21 cm dan lebar 40 cm. Pada
serambi muka terdapat tujuh anak tangga sedangkan pada
serambi belakang hanya terdapat enam anak tangga, perbe-
daan ini disebabkan pada serambi belakang anak tangga

paling bawah merupakan sebuah lantai.

Serambil belakang juga menghubungkan dengan bangunan
lain vyang terletak di sebelah timur laut gedung Mahkamah

Agung.

Ruang samping

Ruang-ruang samping terletak pada sisi utara dan
selatan koridor. Ruang-ruang ini mengapit rwang utama,
berjumlah 12 ruang (tiap sisl berjumlah 6 ruang). Pada
umumnya berukuran sama dan masing-masing ruang memiliki

dua buah jendela.

&. Sisi ptara

Diantara ruang-ruang yang terdapat disisi utara ini
terdapat sebuah ruang yang berukuran agak besar dibanding
rgang-ruang lain, yaitu berukuran 9,35 m x 5,55 m dan ada
pula sebuah ruangan (tepat disebelah ruang besar) yang
berukuran 1lebih kecil dibanding dengan ruang-ruanhg lain

yvaitu 3 m x 5,55 m. Selain kedua ruangan ini, ruang-ruang
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pada sisi utara beruvkuran sama, yaitu 6 m x 5,55 m (lihat

denah).

b. Sisi selatan
Ruang-ruang pada sisi selatan tidak ada perbedaan-

nya, keenam ruangan berukuran sama yaitu 6 m x 5,55 m.

Ruang atas

Bangunan ini sebenarnya memiliki ruang atas, hanya
saja ruang atas ini berukuran sangat kecil dan sekarang
berfungsi sebagai gudang. Ruang ini terletak diantara
ruang wutama dengan ruang sSamping masing-masing sayap

membujur dari utara-selatan. Pintu tepat dikoridor (foto

38).

Ruang atas ini sekarang sulit dicapail sebab tidak
memiliki tangga naik. Kemungkinan pada masa dahulu ruang
atas dicapai dengan tangga tidak permanen. Terbukti dari

adanya pengait pada langit-langit.

3.1.4.3 Atap

Pada bidang hias atap (entablatur), terdapat hiasan-

hiasan ¢triglyph pada bidang frieze dan pelipit pata.
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Selain itu pada sisa atap4 terdapat hiasan kotak geome-

tris, letaknya sama dengan susunan hiasan triglyph.

Atap bangunan terbagi dua bagian, yaitu bagian atap
teras muka dan atap bangunan keseluruhan. Atap teras muka
bérbentuk segitiga sedangkan atap bangunan keseluruhan

berbentuk limas.

Bahan atap terbuat dari genteng berwarna merah.

3.1.5 Elemen bangunan

3.1.5.1 Tiang

Berdasarkan bentuk dan hiasan gedung Mahkamah Agung

memilik! lima macam variasi tiang, yaitu:

Tiang 1

Tiang 1ni berbentuk lingkaran dan dihias dengan
lekukan-lekukan sebanyak 24 lekukan dengan diameter 9,5
cm. Ukuran keliling tiang 2,65 m. Kaki tiang memiliki
ragam hias berbentuk seperti pelipit pata dan kumuda serta
lapik berbentuk bujur sangkar dengan uvkuran 85 cm x 85 cm

dan tebal 15 cm.

Tiang seperti ini terdapat di bagian serambi muka

dan serambi belakang, masing-masing serambl memiliki
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tiang sebanyak empat buah.

Tiang 2

Tiang bentuk ini sebenarnya berbentuk pilaster
(tiang semu} karena sebagian menempel pada dinding. Lebar
tiang semu ini 70 cm. Dihias pula dengan lekukan yang
berdiameter 8,5 cm dan berjumlah 7 lekukan. Kakl! tlang
Juga dihias dengan peliplt pata dan kumuda serta lapik

bujur sangkar dengan ukuran 85 cm.

Bentuk- tiang seperti 1ini terdapat pada sudut
bangunan, sebagal tiang pengapit pintu-pintu yang terdapat
di serambi muka serta penghias seluruh Jjendela-jendela dan

pada ruang utama.

Tiang 3

Tiang inl berbentuk lingkaran dengan dihias lekukan-
lekukan yang berjumlah 26 lekukan dengan berdiameter 9 cm.
Ukuran keliling bawah 2,85 m. Kakl tiang Juga dihias

dengan pelipit pata dan kumuda.

Perbedaan dengan tiang 1 adalah tiang ini memiliki
dasar (lapik) tinggi. Lapiknya berbentuk bujur sangkar dan

memilikl 3 tingkat. Tingkat pertama berukuran 90 cm x 90
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cm, tingkat kedua 1,02 cm x 1,02 cm dan tingkat terakhir

110 ¢m x 110 cm. Tinggi tingkat ketiga ini dari atas tanah

1,45 m.

Tiang 1ini terdapat pada serambi muka bagian Jjalan
dan berjumlah enam buah. Tiang ini merupakan penyangga

canopy.

Tiang 4

Tiang ini sebenarnya juga merupakan tiang semu atau
pilaster. Tiang 1ini terletak pada ruang utama sebagai
pilaster penghias. Pilaster pada ruang utama bentuk dan
gayvanvya sama dengan tianglz. Perbedaannya pada tipe ini
terdapat hiasan wvolut yang terletak diatas pilaster

(gambar 9).

Pilaster pada ruang utama ini berukuran lébar tiang
semu ini 70 cm. Dihias pula dengan lekukan yang berdiame-
ter 8,5 cm dan berjumlah 7 lekukan. Kaki tiang Jjuga dihias
dengan pelipit pata dan kumuda serta lapik bujur sangkar
dengan ukuran 85 cm. Sebagian dari pilaster ini tertutup

kayu yang dibentuk sama dengan lekukan-lekukan pilaster.
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Gambar 6. Tlang 5
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Tiang 5

Pada setiap koridox (baik sisi utara dan sisi sela-
tan) terdapat tiang semu ataun pilaster yang masing-masing
pilaster'dihubungkan dengan lengkung (arch) (gambar 6 dan
foto 14). Pilaster inl menyerupai pintu gerbang atau

gapura.

Bentuk pilaster ini berbeda dengan tiang lainnya
yang terdapat pada bangunan ini. Badan pilaster polos
setebal 20 ocm dari dinding dan lebar badan 50 cm. Pada

bagian awal lengkungan terdapat kumpulan pelipit pata.

3.1.5.2 Pintu

Bangunan ini secara keseluruvhan memiliki empat macam
variasi berdasarkan bentuknya. Bentuk umum ketiga macam
pintu 1nl adalah seluruh pintu memiliki dua buah daun
pintu/berdaun pintu ganda dan kedua daun pintu tersebut
meﬁbuka ke satu arah, sedangkan bentuk keempat merupakan

pintu tanpa daun.

Pintu 1 -

Pintu tipe ini merupakan pintu yang berukuran besar

yaitu lebar pintu keseluruhan 2,50 m dengan 1lebar daun
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pintu 1,15 m. Pintu tipe ini merupakan pintu utama. Diatas
kedua daun pintu terdapat lubang angin yang Dberbentuk
setengah lingkaran. Diameter 1lingkaran tersebut sama

dengan lebar pintu keseluruhan.

Lubang angin ini dihias dengan tiga buah anak panah
yang menuju satu titik yang berbentuk setengah lingkaran
kecil. Piantara lingkaran kecil dengan bingkai lingkaran
besar terdapat lingkaran lagi sebagai penopang anak panah-
nya., Antara masing-masing lingkaran merupakan ruang kosong

(gambar 7 dan foto 13}.

Hiasan daun pintu hanya susunan potongan kayu
secara horizontal ke bawah (tipe jalusi)} dan hiasan geome-
tris dibawahnya, seperti hiasan pintu pada lazimnya.
Pintu seperti ini merupakan pintu-pintu yang terdapat pada
ruang utama, berjumlah enam buah. Pintu yang terdapat pada
serambl muka dan yang menghubungkan dengan ruang belakang,

diapit oleh tiang 2.

Pintu 2

Pintu ini tidak sehesar pintu 1 yang merupakan pintu
ruang utama. Ukuran lebar keseluruhan pintu ini 1,90 m
dengan lebar daun pintu B0 cm dan tinggi pintu sekitar 3

m. Diatas daun pintu terdapat angin-angln vyang sekarang
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Pintu 2

Pintu 1
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tertutup kaca dengan ukuran 80 cm x 80 cm (gambar 7).

Sebagian besar pintu yang terdapat di gedung ini
merupakan plintu seperti ini, kecuali pintu-plntu yang‘
menghubungkan koridor dengan serambi belakang dan pintu

masuk ke ruang utama.

Pintu 3

Pada dasarnya pintu ini berukuran sama dengan pintu
2 akan tetapil perbedaannya adalah pinbtu jenis ini merupa-
kan pintu rangkap. Artinya memiliki dua lapis/rangkap daun

pintu.

Daun pintu rangkap pertama terbuat dari bahan kayu
dengan hiasan potongan kayu sususn ke bawah (jalusi). Daun
pintu rangkap kedua terbagi dalam tiga bagian dan masing-

masing bagian diberi kaca (gambar 8 dan foto 4).

Pintu tipe ini merupakan pintu yang menghubungkan
koridor: serta fruang belakang dengan serambi belakang.

Pintu jenls ini berjumlah lima buah.

Pintu 4

Pintu seperti ini merupakan pintu antar ruwang. Pintu
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ini tidak berdaun dan berukuran lehar ambang 1,50 m se-
dangkan tinggi ambang 3 m. Pintu tersebut diberi bingkai

kayu setebal 10 cm.

Pintu ini terdapat pada seluruh ruangan Sebagai
penghubung antar ruang. Kecuali ruang depan sisi utara dan

ruang kecil di sebelahnya.

3.1.5.3 Jendela

Jendela yang terdapat pada gedung ini hanya semacam
saja. Bentuknya persegi panjang dan merupakan Jendela
rangkap artinya bagian luar memiliki daun Jjendela ganda
dan merupakan jendela rangkap. Rangkap baglan dalam tidak

berdaun jendela.

Daun jendela terbuat dari bahan kayu dan potongan
kayu kecil disusun secara horizonlkal ke bawah (tipe Jja-
luéi). Sedangkan daun Jjendela baglan dalam sebagian diberi
kaca dan terbagi atas empat kotak {foko 15 & 16). Ukuran
jendela adalah 2,50 m x 1, 60 m dan tinggi dari 1lantai

ruangan %5 cm.

Pada baglan 1luar, setiap 3Jjendela dlapit dengan
pilaster (tiang_ 2} di sisl kiri dan kanannya. Jumlah

jendela keseluruhan adalah 29 buah, termasuk jendela pada
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ruang depan (gambar 9 dan foto 15 & 1l6).

3.1.6 Ornamen
3.1.6.1 Hiasan sulur-suluran

Hiasan ini hanya terdapat pada ruang utama bagian
atas dekat dengan atap. Hiasan ini dilukiskan tidak terpu-
tuskan sehingga tidak terlihat awal dan akhirnya (foto 7 &
12}. Motif ini diberi warna emas dan hanya motiinya saja

sedangkan dasar tetap putih (foto 11).

3.1.6.2 Volut

Motif ini hanya ditemukan pula pada ruang utama,
yaitu hiasan pada puncak pilaster. Masing-masing pada slsi
kanan dan kirinya (foto 11 & 12). Akan tetapi motif ini
tidak diberi hiasan lain atau warna lain. Pada pilaster

lain di luar ruang utama tidak ditemukan adanya motif ini.

Sebagal perbandlngan motif ini ditemukan pula pada
setiap pilaster yang terdapat pada gedung Departemen
Keuangan, yang terletak di sebelah selatan gedung 1Iini

(foto 17).
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3.1.6.3 Hiasan lubang angin

Hiasan 1lubang angin hanya terdapat pada pintu yang
menghubungkan dengan ruang utama. Hiasaﬁnya berupa se-
tengah lingkaran vang didalamnya terdapat sebuah lingkaran
kecil dan pada bagian tengah-tengah lingkaran tersebut
texdapat setengah lingkaran kecil. Setengah 1lingkaran
kécil ini yang menjadi sasaran dari tiga buah anak panah.
Seluruh 1lubang angin ini dilapisi dengan kasa (kawat

nyamuk) (foto 13).

Hiasan 1lubang angin seperti ini tidak ditemui pada
lubang angin plntu lalnnya. Hanya pada lubang angin pintu

utama saja.

3.2 Gedung Balail Seni Rupa
3.2.1 Lokasi dan latar sejarah

Gedung ini terletak di Jalan Taman Fatahilah no 2,
Jakarta. Gedung ini dibatasi sebelah timur Jalan Kemung-
kus, sebelah selatan berbatasan langsung dengan sebuah
rumah makan dan Jalan Ketumbar, sebelah barat Jalan Taman
Fatahillah, sedangkan batas wutara berbatasan langsung

dengan perumahan pegawal museum Balail Seni Rupa dan Kantor
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Kas Negara Jakarta Keota.

Gedung ini menghadap ke barat dan berada di seberang
Museum Wayang serta-berada dl sisl tlmur Museum Fatahilah
(lihat peta keletakan bangunan). Gedung ini merupakan
gedung yang berdiri Qendiri dan Lidak terdapat bangunan-
bangunan lain atau termasuk dalam kompleks bangunan lain.
Masa sekaranyg gedung ini dijadikan Museum Senil Lukis dan
Keramik dan pengelolaannya di bawah Dinas Museum dan Seja-

rah DKI Jakarta.

Berdasarkan Keputusan Gubernur Kepala Daexah Khusus
Ibukota Jakarta No. Cb.11/1/12/72, gedung Balai Seni Rupa
juga termasuk dalam bangunan-bangunan yang dilindungi oleh
Undang-Undang Monumen (Monumenten Ordonantie) 1931 Stbld.
no 238, Jjo. Instruksi Menteri Dalam Negeri / Otonomi

Daerah No Pem. 65/1/7 tanggal 5 Pebruari 1960,

Peletakan batu pertama gedung ini pada tanggal 17
November 1866 dan mulai digunakan pada tanggal 21 Januari
1870. Sejak itu gedung ini berfungsi sebagai gedung Dewan
Kehakiman (Raad van Justitie). Kemudian pada masa revoelusi
kewerdekaan, gedund ini beruvbah fungsi menjadi asrama

militer dan juga gudang.

Antara tahun 1974-1976 gedung inl beralih fungsi
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menjadi kantor Dinas Museum dan Sejarah DK1 Jakarta. Baru
kemndian pada tahun 1976 Presiden Repnblik Indounesia
meresmikan gedumy inl menjadi Gedung Balal Seni Rupa

Jakarta.

Sampali sekarang belum pernah dilakukan penelitian
terhadap bangunan ini. Kerusakan-kerusakan pada bangunan
langsung direnovasi oleh pihak yang menggunakan. Aakan
tetapi perbaikan yang dilakukan tidak mengubah bentuk asli

bangunan ini.

3.2.2 Bentuk Umum

Bangunan ini memiliki halaman dimukanya. Akan tetapi
sisl! 1luar bangunan silsl utara dan selatan sudah terdapat
bangunan lain yang letaknya langsung menempel pada dinding
gedung Balai Seni Rupa. aklbatnya Jjendela bagian luar

kedvua sisi tersebut tertutup bangunan baru.

Tampak muka bangunan 1ini terlihat keokoh dengan
adanya tiang-tiang besar pada serambinya. Serambi yang
menjorok keluar dengan diapit bangunan sayap memberi kesan

simetris dan kuat (fotec 18 dan gambar tampak muka).

Bila ditinjau dari - keletakan tiang-tiangnya,

bangunan ini 3juga termasuk bangunan berporticeo seperti
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halnya bangunan Mahkamah Agung.

3.2.3 Denah bangunan

Keseluruhan bangunan berdenah bujur sangkar dengan
ukuran 68 m x 68 m. Terbagl altas tiga bagian, sayap untara,
bagian tengah dan sayap selatan (lihat denah). Masing-
masing sayap memiliki koridor selebar 3 m dan koridor
tersebut dihubungkan dengan pintu dari serambi muka.
Koridor tersebut beratap dengan penyanggah tiang berdiame-—

ter kecil.

Denah masing-masing ruangan juga berbentuk persegi
panjang, hanya beberapa ruangan saja yang berbentuk bujur
sangkar. Dalam pembagian ruangan terlihat sangat propor-
sional dan simetris, karena sayap vtara dan selatan zsama
pbesar dan sama panjang, sama halnya dengan pembagian

halaman yang tidak berbeda.

1.2.4 Denah ruangan

J.2.4.1 Kaki

Bangunan ini sebagian berdiri diatas tanah yang
ditinggikan, setinggi 1 m. 0leh karensa 1tw Eerdapat
undakan naik sebanyak enam anak tangga m®wasing-masing

setinggi 1% om. akan tetapi karena tidak selurabh  bangunan
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berdiri dliatas tanah yang ditinggikan, maka untuk mencapal
bazgian <sayap utara dan selatan bangunan terdapat undakan

turun.

Kaki bangunan tidak diberi perbedaan dengan badan
bangunan. Oleh karema tidak selurub banguoan memiliki

kaki bangunan. Hanya pada undskan naik diberi cat hitam.

3.2.4.2 Tubuh

Tubuh bangunan bercat putih kelabu. Pada tubuh
pDangqupan terdapat jendela, yang bercat kuning muds. Jumlab
jendela pada bagian pmka bangunan csawa, wasing-mwasing
sayap utara dan selatan berjumiah  tujuh  buah  dendela
{lihat gambar tampak wuka). Selain Jendela tubuh Jugya
diberi hiasan motbtif geometris pada bagian sodulb-sudut
bangunannya. Besar mobif inl tidak sawa, ada yang
berukuran agak besar diseling dengan ukuran kecil (folbo 19

& 20).

Pembatas antara tubuh dengan atap bangunan ditandai

dengan pelipit pata dan bidang hias atap.

Bagian dinding tubuh sayap utara dan selatan terda-
pat bangunan lain yang menempel pada tubuh bangunan. Pada

dinding sayap utara terdapat bangunan rumah. tinggal
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pegawal Museum Seni Rupa, sedangkan dinding sayap selatan
terdapat sebuah rumah makan. Bangunan tersebut langsung
menempel pada dinding tubuh bangunan Gedung Balai Seni

Rupa.

Untuk memasuki gedung ini melalui undakan naik dan
pada serambi muka terdapat pintu-pintu yang menghubungkan

dengan ruang-ruangnya.

Serambi muka

Serambi muka merupakan ruang terbuka yang luas
dengan ukuran 18,20 m x 20,20 m serta Lerdapat lLiang-tiang
yvang berjumlah 14 buah. Jarak antar tiang luar bagian
tengah 1,30 m sedangkan tiang luar bagian samping 1 m.
Pada bagian tengah serambi juga terdapat empat buah tiang
sehingga memberi kesan serambi agak kecil., Jarak antara

tiang bagian dalam adalah 6,14 m.

Pada serambi muka terdapat tujuh buah pintu dengan
perincian sebuah (pintu IV} menghubungkan lorong ruang
utama, dua buah pintu (pintu II1Ia}) mengapit pintu uvtama
kiri dan kanan yang menghubungkan dengan ruang muka,
kemudian dua buah pintu {pinktu V) yang terlelak pada sisi
kanan dan kiri wenghubungkan serzmbi wnka dengan koridor
menuiu ruang-ruang sayap vbkara dan selatay serla dua buab

pintn (pintu I) yang Jjnga texrletak pada sisi kanan dan
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kiri menghubungkan ruang depan masing-masling sayap.

Ruang mmka

Ruang muka merupakan ruang yang mengapit Koridor
yang menghubungkan serambi dengan ruang utama. Kedua

ruangan ini sama besar 5,70 m x 6,65 m.

Ruangan ini memiliki dua buah pintu, sebuah (pintu
ITIa) yang menghubungkan serambi dengan ruang muka ‘dan
sebuah (pintu 1V) menghubungkan ruang muka dengan koridor
ruang utama. Masing-masing ruang juga memiliki dua buah

jendela {jendela 2) {(lihat denah).

Ruang Utama

Ruang utama merupakan ruang yang terbesar dan letak-
nya tepat di tengah-tengah bangunan. UVkuran ruang ini

21,60 w x 10,70 1w,

Pada ruang utama terdapat bagian yang ditinggikan
sebanyak dua undakan dan masing-masing undakan setingygi 22
cu (foto 21). Bagian paling tinggi selvas 7,18 m % 10,70

m, sedangkan undakan kedua seluvas 2,29 m x 190,70m.

Ruangan ini terdapat lima bnah pintu, sebuah (pintu

iv) yang Eerletak tepat di Eengab dan merupakan  penghu-
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bung dengan koridor dan serambi muka, dua buah (pintu VI}
pada sisi kanan dan kiri menghubuvngkan dengan taman yang
terdapat di kapan kirl ruang vbama, dua buah {pintu I111b)
yang wenghubungkan dengan rusng belakang. Pada pintw ruang
belakang, Lerdapat undakan turun sebanyak dua undakan dan

berbentuk setengah lingkaran.

Dinding ruwang utama ini hanya dihias dengan motif
geometris saja (foto 26). Cenderung tidak terdapat hiasan
sama sekali, selain terdapat jendela besar (jendela 1)

pada sisinya sebagal sirkulasi udara.

Ruang belakang

Ruang belakang terbagal atas dua buah ruang yang
berukuran sama dan letaknya berdampingan. Masing-masing

ruang berukuran 7,99 m x 10,19 m.

Pada ruang ini terdapat tiga buah pintu. Sebuah
(pintu I1Ib) yang menghubungkan dengan ruang utama, sebuah
(pintu I) yang menghubungkan dengan taman samping dan
sebuah lagl (pintu I) yang menghubungkan dengan koridor
belakang. Selalin pintu. masing-masing ruang terdapat pula

sebuah jendela (Jjendela 2).
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Gudang

Gudang terletak dibelakang ruang belakang. Berjumliah
tiga rvyang yanyg terletak bersebelaban. Ruang utara dan
selatan berukuran sama yaitu 5,75 m x 3,9 m sedangkan

- ruvang tengab 3,9 m x 3,9 m.

- Mrsing-masing ruang wemiliki sebuah pinln dan ruang
tengah memiliki sebuah jenpdela sedangkan kedua ruangan
yang wmengapitnya wewiliki dua buzh jendela. Adanya jendela
ini diketahuil dari dinding belakang ruang yang merupakan

dinding keseluruhan bangunan.

Ruang sayap

Ruang sayap terdiri dari ruang depan sayap dan
ruang-ruang sayap pada sisi wptara dan sisi selatan. Umum-
nya tiap sisi memiliki jumlah dan besar ruang hampir sama.
Ruang pada masing-masing slsl pembagiannya simelris. Untuk
jelasnya akan diuraikan berdasarkan pembagian pada gedung

Mahkamah Agung.

a. Sisi wtara

Ruang sayap depan

Ruangan-ruangan depan sayap merupakan susunan
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ryangan vyang membentuk persegl empat, terdiri dari tiga
ruang, yaitu ruang satu berukuran 7,34 m x 6,25 m; ruang
dua berukuran 6,29 m x 6,25 m; ruang tiga merupakan ruang

terbesar berukuran 11,61 m x 8,05 m (lihat denah}).

Ketiga ruangan lLersebut masing-masing dihubungkan
dengan pintu antar ruang. Ruang dua tidak sama tinggil
demgan ruang s=atu, karena terdapatbt undakan turun. Permu-

kaan ruang satn samza tinggi dengan permukaan serambi.

Pada ruang tiga terdapat sebuah tangga yang menghu-
bungkan dengan ruang atas. Bentuk tangganya adalah tangga
lipgkar dJdengan jumlabh undakan 26 dan berdlameter 2,25 m.
Tangga naik ini terbuat dari bahan besi dan diberi hiasan

sulur daun, dihiaskan raya.

HEoangan-raanyan sayap

Ruang-ruang sayap pada sisi utara berjumlah tujuh
ruang. Pada umumnya berukuran sama, yaitu 6,10 m x 6,85 m.
Pada sayap sisi utara terdapat satu ruangan yang berukuran
leblh besar dibanding dengan ruang sayap 1lalnnya. Ruang
ini merupékan seperti ruang utama, akan tetapl berukuran
lebih kecil dibanding dengan besar ruang utama. Ruang
tersebut berukuran 15,20 m X 6,85 m dan terdapat bagian

yang ditinggikan seluas 7,14 m x 6,85 m. Memiliki dua buah
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undakan naik, masing-masing terletak pada sisi dekat
dinding selebar 1 m, tinggi anak tangga 20 cm dan 30 cm,

lebar anak tangga 30 cm {(foto 22}.

Selain rIuang yang terbesar pada sisi nlarta  ind
terdapat sebuah ruang yand sdaingat  kecil. Ukuran ruamg
tersebut 3 m x 6,85m. Pembagian ruang kecil itu ke-
mungkinan pada masa sekarang, hal dapat Cterlihat pada
dinding pewbatasnya yang wmerupakan dinding pewbatas wmasa

sekarang.

Anktara rvangan-ruangan yang terdapat di sayap ind
dihubungkan dengan pintu (pintu II} yang tidak Dberdaun
pintu. Ruangan-ruwangan sayap ini dilengkapi dengan sebuah
pintu dan jendela yang menghadap halaman samping. Batas
antara rnang utama dan rnangan sSayap adalah halaman

samping tersebut.

Pada akhir koridor wasing-wasing sayap terdapat
pintu yang menghubuwikan dengan Jalan Kemungkus. Finlku inid

merupakan pintu keluar yang bukan pintu vlawa.

b. .5'1'51'- selatan

Ruang sayap depan
Telah disebutkan pada sub-bab Denah Bangunan bahwa

pembagian ruang depan sayap simetris, maka ruang-ruang
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pada bagian depan sayap sisi selatan sama dengan ruang-
ruang bagian depan savyap sisi utara. Demikian pula derigan

tinggl permukaannya.

Ruangan—ruangan sayap

Pada sisi selatan ruangan-ruangan sayap umumnya Sama
besar dengan ruangan-ruangan pada sisi utara akan Letapi
aéa sebuah ruwang yang agak besar. Ukuran ruang ini 9,30 m
¥ 6,85 m. Tidak terdapat bagian yang ditinggikan atau

perbedaan lainnva.

Selain ruangan tersebut terdapat pula ruang kecil
vang besarnya sama dengan ruang Kkecll pada sisi utara.

Ruang ini juga berukuran 3 m %X 6,85 m.

Seperti juga pada sisi utara, ruang-ruang sayap sisi
selatan inl Jjuga dihubungkan dengan sebuah pintu tanpa
daun. Pada masing-masing ruang juga terdapat pintu dan
jendela. Hanya pada beberapa ruang terdapat lebih dari
sebuah pintu. Selain itu juga terdapat pintu pada ujung

koridox yang wmenghubungkan dengan Jalan Kemongkns.

Jumlah ruangan keseluruhan pada sisi selatan ini

delapan ruangan.
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Ruany atas

Ruang ini hanya terdapat di atas ruang sayap depan
s5isi utara dan sis! selatan. Ruang ini terpuktus di atas
serambi wmuka. Untuk mencapal Tuwang atas masing-wmasing
sayap melalui tamyga lingkar pads ruang Eigs masing-masing

sayap depat.

Ruang atas terbagi{ atas dua ruang. Ruang satu meru-
pakan ruang yang agak besar, berukuran sama dengan ruang
tiga yung berada di bawahknya. Ruang disawpingnya wmerupakan
qabungan ruang 1 dan 2 yamy berada dibawahnya. Kedua rudmg
Ltersebnt ditmbungkan dengan pintu antar tvang yang  wemi-

liki lengkung pintu (foto 24).

3.2.4.3 Atap

Bidang hias atap terdapat hiasan triglyph pada
bidang frieze dan dibatasi oleh pelipit pata. Batas antara
atap dan bagian tubuh dibatasi oleh peli{pit pata pula.
Selain hiasan pada bidang frieze tidak terdapat hilasan-

hiasan lain.

Atap bangunan merupakan atap limas yang bersambung

membentuk bujur sangkar. Hanya atap serambi yang merupakan
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atap sendiri, walaupun juga bersambung dengan bagian atap

ruang depan sayap. Atap diberi genling berwarna merah.

3.2.5 Plemen bangunan

3.2.5.1 Tiang

Tiang pada bangﬁnan ini tidak memiliki banvak varia-
si, hanya semacam saja. Benlbuknya bulat kokoh dengan
keliling bawah 3,48 m dan diberi hiasan 1lekukan-lekukan
berjumlah 20 lekukan yang berdiameter 18 cm. Tinggl tiang

setinggi serambi muka sekitar 6 - 7 m.

Tiang-tiang inl hanya lLerdapat pada serambl muka
saja dan berjumlah 14 buah, yaitu delapan buah tiang pada
ujung serambi dekat undakan naik, empat buah Ltiang pada

bagian tengah serambi.

Bagian dasar tiang tidak dibexi Jlapik, 1langsung
tertanam pada lantail. Baglan atas tiang terdapat hiasan
seperti 1ikat pinggang dan peliéit kummada. Besar hiasan-—
hiasan tersebut belum diketabhul karena keterbatasan ting-

ginya.
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Gambar 10. Tiang gedung Balai Senl Rupa
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3.2.5.2 Pintu

Gedung Balai Seni Rupa memiliki 43 buah pintu dan
terbagi dalam enam tipe plintu berdasarkan bentuk dan ragam
hiasnya. Seluruh pinte vyang terdapat pada geduong ini
merupdkan Jjepis pintu berdaun ganda serta jenis pinta
rangkap. 5aun pintu rangkap luar wewbuka ke luar serta
daun pintu rangkap dalam membuka kedalam, Variasil bentuk
serta ragaw hias iampak pada daun pintw rangkap luar,

sebab daun pintu rangkap dalam sebagian diberi kaca.

Pintu I

Lebar daun pintu tipe ini 1,60 m dengan tinggi 3 m.
Daun pintu luar dihias dengan kolak geometris. Daun pintu
bagian dalam, masa sekarang diberi kaca. Bagian atas pintu
terdapat 1ubang angin yang berbentuk bujur sangkar dan

dihias dengan sususan kayw secara horizontal (jalusi).

Sebagian besar pintu yang terdapat pada gedung inl
menggunakan pintu seperti ini. Terutama pada ruang-ruang

sayapnya.

Pintu II

Pintu ini beruvkuran 2,80 m x 1,37 m pada masa seka-
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rang pintu tipe inl tidak berdaun pintu, tetapi berdasar-
kan pengamatan terhadap bekas-bekas yahg ada (bekas engsel
pada dinding pintu dan lubang pada tengah ambang pintn},
pintu ini memiliki 2 buah daun pintu. Hanya saja pada masa

sekarang tidak menggunakan daun pintu.

Digunakan sebagai pintu yang menghubungkan ruangan-
ruangan yang terdapat pada sayap utara dan selatan, meru-

pakan pintu antar ruang (foto 34},

Pintu III

Pintu ini merupakan pintuw yang diberi bingkai
berhias 1liplt-liplt yang membentuk seperti gerbang. Tebal
lipitan hanya 3 cm dan jarak antar lipitan 8 em. Lipitan
ini bukan lipitan yang ditempelkan melainkan dibuat bersa-
maan dengan pembuatan dinding. Daun pintu berhias kotak

geometris saja (gambar 12j).

Pintu dengan ragam hias ini memiliki dua sub-tipe

yang berbeda dalam hal ukuran saja, yaitu:

a. Pintu IIIa
Ukuran pintu tipe IIIa inl lebar 1,55 m dan tinggi
3,25 m. Pintu tipe ini hanya ditemukan pada serambi muka

yang menghubungkan dengan ruang samping dan berjumlah dua
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buah.

b. Pintu IIIb

Pintu tipe ini meruvpakan pintu yang berukuran besar,
dengan lebar 1,85 m. Pintu ini lLerdapat pada ruang utama,
merupakan pintu yang menghubungkan ruang utama dengan
ruang belakang. Jenis pintu tipe IIIb ini berjumlah dua

buah.

Pintu IV

Pintu ini merupakan pinlu utama yang terlihat besar
dan kokoh. Ukuran pintu ini lebar 1,90 m dengan tinggli 4
m, akan tetapi tldak memilikl hiasan laln selain kotak

geometris {gambar 13).

Pintu jenis ini hanya ditemui pada pintu yang meng-
hubungkan serambi dengan loxrong menuju ruang utama saja.
Pintu Vv

Pintu ini berukuran lebar paling kecil, hanya 1,40 m
dan bukan jenis pintu rangkap. Terbuat darl kayu (gambar

13). .

Pintu ini terdapat pada akhir koridor masing-masing

sayap dan merupakan pintu yang menghubungkan dengan Jjalan
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Plntu IV dan V

Gambar 13.
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Gambar 14. Pintu VI
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Kemungkus.

Pintu VI

Pintw ini merupakan pintu yang terbagi dalam tiga
bagian. Bagian bawah dapt dibuka, setinggi 1,20 m dan
terpisah dari bagian tengah. Bagian bawah ini dihias
dengan kotak geometris. Bagian tengah seperti 1layaknya
pintu lainnva dihias dengan susunan potongan kayu Kecil
yang disusun secara horizontal (jalusi). Bagian atas
terdapat angin-angin yang juga dihias dengan susunan Kayu

horizontal pula. Lebar pintu ini 1,85 m (gambar 14}.

Pintu ini hanya berjumlah dua buah dan merupakan pintu

yvang menghubungkan ruang utama dengan halaman samping.

3.2.5.3 Jendela

Bentuk-bentuk jendela yang terdapat pada bangunan
ini sebenarnya hampir sama, perbedaannya hanya pada ukuran
saja. Jendela merupakan jendela berdaun rangkap dan daun
bagian luar diberi hiasan susunan potongan kayu horizontal
(jalusi) sedangkan daun bagian dalam terbagi dalam tiga
bagian dan masing-masing bagian diberi kaca. Antar kedua

rangkap daun Jjendela tersebut terdapat terali berhias
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motif bundar. Terali ini terbuat dari besli.

Jendela I

Tipe ini beruvkuran 2,50 m x 1,60 m serta tinggl dari
permukaan lantai 71,5 cm. Jendela tipe ini memiliki lubang
angin diatasnya yang berukuran lebar sama dengan lebar
jendela. Bentuk 1lubang angin bujur sangkar serta daun

bagian luar kayu susun (gambar 15).

Jendela ini hanya terdapat pada bagian dalam ruangan

sayap depan serta jendela luar ruangan sayap depan.

Jendela II
Jendela ini tidak berbeda ukuran dengan jendela I,
hanya perbedaannya, jendela inl tlidak memiliki lubang

angin diatasnya (gawbar 15).

Jendela jenis ini ditemui pada sebagian besar jende-
la yang ada, dipakal pada ruangan-ruangan sayap utara dan

selatan.

Jendela III

Jendela Jjenis ini berukuran kecil, 1 m x 90 m. Tidak
terdapat hlasan ataupun lubang angin. Tinggl darl permu-

kaan lantai 82 cm {(gawbar 1% & foto 23).
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Jendela Jjenis 1nl hanya terdapat pada ruang atas

saja dan berjumlah duapulvh buah.

3.2.6 Ornamen
Pada dasarnya gedung 1ini tidak terdapat banyak

ornamen atau hiasan.

3.2.6.1 Motif geometris

Ornamen ini ditemukan pada setiap pintu yang terda-
pat pada gedung ini. Selain ilu ditemukan pula pada suwdut

badan bangunan bagian luar (foto 19 & 20).

3.2.6.2 Terali

Terali yang terbuat dari bahan besi bermotifkan
bunga terdapat pada setiap jendela-jendela gedung ini,
sebagal pewbatas antara daun jendela rangkap luar dan daun

jendela rangkap dalam.

3.2.6.3 Tangya Lingkar

Tangga lingkar yang terdapat pada ruang tiga sayap
depan, Jjuga terdapat hiasan. Pada tangga lingkar tersebut

terdapat hiasan berupa hiasan vkir-ukiran dan lingkaran-—
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lingkaran. Tangga 1lingkar ini terbuat darl besi.

TEEXT
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CATATAN

(1} Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990.

(2) Berdasarkan tanya Jjawab penulis dengan kepala Biro
Umum Mahkamah Agung Republik Indonesia, Bapak Soetopo,
S.H. sebagai pihak yang berwewenang atas pemeliharaan
bangunan tersebut.

(3) Canopy adalah penutuvp atan atap yang 1lazim terdapat
dlatas singgasana atau altar, tempal tidur serta obyek
lain yang mempunyai penutup atau atap diatasnya
{Brett, 1989:13). Dalam pembahasan ini yang dimaksud
dengan canopi adalah atap jalan yang terdapat d4i muka
serambi (foto 2).

(4) BSisa atap disini adalah bagian yang sedikit menutupi
lantal bawah, pada dinding bagian 1luarz.
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PEMBAHASAN PERBANDINGAN

Telah dikemukakan dalam Bab Pendahuluan, analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kompa-
ratif. Metode pendekatan yang digunakan dalam melakukan
analisis ini adalah arkeoclogl keruangan atau yang disebut

dengan Spatial Archaeology.

bavid L. Clarke dalam bukunya yang berjudul Spatial
Archaeology (1977) mendefinisikan arkeologl keruangan ini

sebagai berikut:

“"...the zretrieval of information from archaeo-
logical spatial relalionships and the sltudy of
the spatial consequences of former hominid ac-
tivity patterns within and belween features and
structures and their articulation within sites,
slte systems and thelr environments: Lthe study of
the flow and integration of activities within and
between structures, sites and resources spaces
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from the micro to semi-micro and macro scales of
aggregation." (Clarke, 1977:9).

Atas dasar pemikiran tersebut ia membagi analisis tersebut
dalam 3 tahap penelitian, yaitu: tahap mikro, semi-mikro
dan lLahap makro. Dalam tahap paling awal yaitu tahap mikro
pembahasan menyangkut hubungan antar struktur yang terda-
pat dalam satu lokasi atau tempat, situs. Untuk tahap ini
Clarke menulis :

"At this level of personal and social space,

individual and cultural facltors largely dominale

economic ones. Locational structures here com-
prises the non-random or reilerative allocation

of artifacts, resources spaces and activities to

particular relative loci within Lhe built struc-

tures." (Clarke, 1977:11).

Pembahasan dalam tahap semi-mikro menyangkul hu-
bungan antara 2 situs atau tempat yang berbeda dengan cara
membandingkan seluruh aspek dari kedua situs tersebut.
Clarke mengatakan sebagal berikut:

"At Lhis level of communal space, soclal and

cultural factors may outweight most economics

factors but economic Jlocation looms larger.

Locational structure is again the non-random or

reiterative allocabtion o0f artefacls, resource

spaces, structures and activities to particular

relative locl  wilkthin the site." {Clarke,
1977:11}). -

Sedangkan dalam tahap makro pembahasan menyangkut masalah

hubungan antar situs meliputi seluruh aspek dan Clarke
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menulis:

"Because o0f the scale involved and the friction
effect of time and distance on energy expendi-
ture, economic "best-relurn-for-least-effort"
factors 1largely dominales social and cultural
factors at this level. Location structures here
comprise the non-random or reiteralive allocation
of artefacts, resource spaces, structures and
sites to particular relatlves loci within Inte-
grated site systems and across landscapes."
(Clarke, 1977%:13).

Metode ini populer digunakan dalaﬁ penelitian arke-
ologl permukiman. Mundardiito dalam Eulisannya (1990)
,Yang memuat label kisaran unsur dan atribut permukiman,
menuliskan beberapa atribut bangunan yang harus dJiteliti
baik dalam tahap mikro maupun dalam tahap semi-mikro.
Atribut-atribut tersebut meliputl atribut bentuk, ukuran,
bahan, hiasan , limbah, pola persebaran dan hubungan antar
ruang, arah hadap bangunan, keletakan, jumlah dan Jjenis

artefak/ekofak/fitur lain (Mundardjito, 1990:29).

Pada. Pendahuluan telah dikemukakan metode yang
digunakan dalam. penelitian ini adalah arkeologi keruvangan.
Sesuai dengan pemikiran Clarke, secara KkKhusus tahapan
dalam arkeologi keruangan yvang digunakan adalah tahap
mikro untuk menelitl satu bangunan secara mendalam dan
tahap semi-mikro untuk mencari persamaan dan perbedaan
serta hubungan antar masing-masing bangunan. Unsur-unsur

yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi beberapa
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atribut vyang disebut Mundardjito sebagai unsur penting
dalam meneliti bangunan dalam tahap mikro maupun semi-
mikro dan atribut tersebut adalah atribut yané berhubungan
dengan tujuan penelitian, yaitu atribut bentuk, gaya, pola

tata ruang, Keletakan dan arah hadap.

4.1 Denah, keletakan dan arah hadap

Arah hadap gedung Mahkamah Agung dan gedung Balai
Seni Rupa sama, yallu menghadap ke barat dengan pinlku
-masuk di barat. Kedua bangunan ini sama-sama berhadapan

dengan jalan dan lapangan,

Keletakan kedua bangunan tersebut sama-sama berada
dalam 1lingkungan bangunan pemerintahan lainnya. Gedung
Aoogerechtshofs, sekarang dikenal dengan nama gedung
Mahkamah Agung fterletak di pusat pemerintahan Welitevreden,
bersebelahan dengan istana De Witie Huis yang sekarang
menjadi gedung Departemen Keuangan. Gedung Raad van Justi-
tie yang sekarang menjadl gedung Balai Senl Rupa berada di
pusat pemerintahan ﬁatavia Lama (sebelum pindah ke Welte-
vreden), letaknya di sebelah barat Balai Kota Batavia
lama/Stadhuis yang sekarang dikenal sebagail Musium Fatahi-

lah.
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Pi Eropa sebelum abad ke-18, Lembaga Peradilan tidak
memiliki bangunan tersendiri melainkan berada dalam Gedung
Parlemen atau Balai Kota (Pevsner, 1976:53). Baru pada
abad ke-18 Lembaga Peradilan memisahkan diri dan memiliki
bangunan sendiri (Pevsner, 1976:54), Letak bangunan Lemba-
ga Peradilan tidak jauh dari pusat pemerintahan (Gedung

Parlemen atau Balai Kota).

Dalam Lembaga Pengadilan sendiri terdapat pembagian
tugas dan kekuasaan. Pengadilan tinggl hanya memutuskan
perkara naik banding saja sedangkan pengadilan rendah
memutuskan perkara biasa. Pengadilan tinggl letaknya pada
pemerintah pusat dan pengadilan rendah terdapat pada

pemerintah daerah (De Chiara, 1980:618).

Pada masa kolonial juga terlihat adanya pembagian
tugas dan kekuasaan dalam Lembaga Pengadilan. Terbukti
dari adanya Hoogerechtshof dan Raad van Justitie. Kedua
lembaga ini berada dalam bangunan yang terpisah. Hooge-
rechtshof memiliki bangunan sendirlil yaitu dlsebelah utara
istana De Witte Huis, karena lembaga Ini merupakan lembaga
pengadilan tinggl. Raad van Justitie sebagal Dewan Kehaki-
man ataw pengadilan zrendah pada masa terdapat pada

bangunan vang berada di sebelah barat Balai Kota Batavia.

Ada kesamaan antara keletakan bangunan peradilan
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masa kolonial dan konsep yang dikemukan De Chiara, yaitu
Hoogerechtshof sebagai pengadilan tinggi berada di
pemer intahan pusatlfsedangkan Raad van Justitie karena
hanya sebagai pengadilan rendah berada dekat dengan bekas

pusat pemeritahan yaitu Balal Kota Batavia. {

L

P%ga latar sejarah telah dikemukakan bahwa sebelum
Hoogeregktshof dan Raad van Justlitie menempatl bangunan
sendiri, kedua lembaga tersebut berada dalam satu bangunan
yaitu Stadhuis atau Balal Kota. Balai Kota adalah pusat
pemerintahan masa kolonial dan sebelum kota Batavia meluas
ke selatan, Balai Kota adalah gedung yang sekarang menjadi
Museum Fatahilah. Setelah kota Batavia meluas ke selatan,
maka pusat pemerintahan pun pindah ke istana De Witte Huls
di weltevreden. Pada saat perpindahan pusat pemerintahan
tahun 1828, kedva lembaga peradilan masih berada di ista-
na. Baru setelah tahun 1848, gedung Hocgerechtshof dires-
mlkan maka lembaga tersebut menempatl bangunan sendlri.
Begitu pula dengan Raad van Justitie, sejak tahun 1870
menempati bangunan sendiri yang terletak di sebelah barat

Balai Kota Batavia.

Denah kedua bangunan ini, terdapat kesamaan. Kedua
bangunan sama-sama berdenah sederhana. Gedung Mahkamah

Agung berdenah persegi panjang sedangkan gedung Balai Seni
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Rupa berdenah bujur sangkar. Hanya saja ukuran kedua
bangunan tersebut tidak sama. Gedung Mahkamah Agung dengan
denah persegi panjang itu lebih kecil dibanding dengan
gedung Balai Seni Rupa yang berdenah bujur sangkar. Gedung
Balal Seni Rupa ' 1lebih luas dan ruang-ruangnya lebih
bényak. Ditambah dengan adanya taman yang terdapat didalam
bangunan, yaitu pada sisi ukara dan sisil selatan. Kedua

bangunan ini memiliki halaman luas di mukanya.

Denah bangunan dipengaruhl pula dengan tujuan
penggunaan bangunan. Karena gedung Mahkamah Agung dan
gedung Balai Seni Rupa didirikan bertujuan sebagai
bangunan peradilan, maka denah kedua bangunan tersebut
sama. Disamping itu bentuk denah yang simelris menandakan

keadilan karena masing-masing sisi berukuran sama.

4.2 Pola Tata Ruang

De Chiara dalam bukunya (1980} mengatakan bahwa
bangunan peradilan di Eropa dan Amerika memilikl pola tata
ruang yang khusus. Pola tata ruang bangunan peradilan
memiliki ruwangan yang disebut ruvang utama sebagal tempat
dimana aktifitas pengadilan dilaksanakan. Ruang utama ini
merupakan ruang sidang dan terletak ditengah denah sebagal

pusat dari segala keglatan. Ruang utama merupakan rIuangan
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yang berukuran paling besar mengingat ruang sidang membu-
tuhkan ruang gerak bagi parxa hakim, pembela, Jjaksa dan
pengunjung. Ruang gerak bagi para hakim adalah bagian yang
ditinggikan seperti menyerupal panggung, sedangkan ruang
gerak pembela berada di sisi kanan dan kiri ruang gerak
hakim. Ruang gerak pengunjung terbatas hanya pada deretan

kursi yang disediakan (De Chiara, 1980:610).

Sebagai penunjang aktifitas pada ruang utama, wmaka
dibutuhkan pula ruang-ruang penunjang. Ukuran ruang penun-
jang tidak sebesar ruang utama, karena ruang gerak yang
dibutunkan tidak sebanyak ruang gerak yang dlbutuhkan pada
ruang utama (De Chiara, 1980:605). Ruang-ruang ini terle-
tak disamping ruang utgma dengan susunan mengelilingl
ruang utama, ruang-ruang penunjang.ini yang disebut ruang-
ruang sayap. Ruang-ruang sayap merupakan ruang-ruang
kantoz, 'baik kantor jaksa maupun kamar untuk istirahat
terdakwa ataw penuntut. Dibelakang ruang ulama terdapat
ruang belakang yang berukuran selebar ruang utama. Ruang
belakang berfungsi sebagal ruang juri dan kantor hakim (De

Chiara, 1980:618).

Pela tata ruang, gedung Mahkamah Agung dan gedung
Balai Senlil Rupa menunjukkan adanya kesamaan. Agar lebih
jelas mengenal persamaan dan perbedaan pola tata ruang

gedung Mahkamah Agung dan gedung Balal Seni Rupa dapat
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dilihat dalam tabel perbandingan pola tata ruang (ltabel

6).
Tabel &
Perbandingan Pola Tata Ruang
Gedung Mahkamah Agung dan gedung Balai Seni Rupa
! Unsur ! Gedung ! Gedung !
! ! Mahkamah Agqung ! Balai Seni Rupa |
! 1. Serambi muka ! ada t ada !
! 2. Berambi belakang 1 ada ! tidak ada !
! 3. Ruang muka l tidak ada ! 2 (dua) !
! 4. Ruang sayap utura ! 6 (enam) t 7 {(tujuh) !
! 5. Ruang sayap selatan ! 6 (enam) ! 8 (delapan) !
! 6. Ruang depan sayap utara ! tidak ada 1 3 (Liga) !
! 7. Ruang depan sayap selatan 4 tidak ada i 3 (tiga) !
! 8. Ruang utama untuk sidang ! ada ! ada 1
| 9. Ruang lain untuk sidang ! tidak ada { ada !
110. Ruang belakang ! 1 (satu) ! 2 (dQua) !
111. Gudang ! tidak ada ! 3 {tiga) !
{12. Taman ! tidak ada ! ada !
113. Koridor ! ada ! ada !
!14. Ruang atas ! tidak permanen | permanen !

Berdasarkan tabel terlihat kedua bangunan texrsebut
sama-sama memiliki ruang utama sebagai ruang sidang serta
ruang-ruang yang mengelilingi (ruang savap) sebagai ruang
penunjang yang berukuran kecil. Kedua bangunan tersebut
Juga memiliki ruang di belakang ruang uvtama. Berdasarkan
pola tata ruangnya, kedua bangunan ini terbagl! dalam tiga
bagian yaitu bagian utara, tengah dan selatan. Bagian

utara dan selatan terdapat ruang-ruang sayap dan baglan
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tengah terdapat ruang utama atau ruang sidang.

Sebagaimana bangunan peradilan tentu saja kedua
bangunan tersebut memiliki unsur-unsur yang dapat menanda-
kan sebagai bangunan peradilan. Sesuai dengan Komponen
yang dikatakan oleh De Chiara, gedung Mahkamah Agung dan
Balal Seni Rupa juga memiliki unsur-unsur tersebut. Kedua
bangunan itu memiliki ruang utama sebagal ruang sidang.
Selain itu juga memiliki ruang—ruané penunjang yang letak-~

nya mengelilingl ruang utama.

Kedua bangunan sama-sama memiliki ruang atas. Aakan
tetapli ruang atas gedung Mahkamah Agung tidak seperti
ruang atas pada umumnya bangunan bertingkat. Ruang atas
ini hanya terdapat diatas koridor dan untuk mencapainya
tidak terdapat tangga permanen. Ruang atas gedung int

kemungkinan hanya sebagal ruang loteng saja.

Perbedaaannya terdapat pada gedung Balai Seni Rupa
memiliki taman yang terletak di sebelah utara dan selalan
ruang vutama sebagai pengapit zruang utama, sedangkan
bangunan Mahkamah Agung tidak memiliki taman yang mengaplt

ruang vtama.

Selain itu jumlah ruang penunjang pada Balai Seni
Rupa lebih besar dibanding dengan bangunan Mahkamah Agung.

Bahkan diantara ruang penunjang tersebut gedung Balai Seni
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Rupa memiliki ruang sidang kecil, sedangkan pada gedung
Mahkamah Agung hanya terdapat satu ruang sidang yaitu

ruang utama.

adanya ruang sidang kecil pada gedung Balai Seni
Rupa adalah wajar. Sebagai bangunan pengadlilan rendah dan
ménangai seluruh perkara, kebutuhan ruwang sidang tidak
dapat dipenuhi hanya dengan satu ruang saja. Oleh karena
dalam bangunan tersebul terdapat dua ruang sidang satu
berukuran besar dan satu berukuran Kecil. Fungsl masing-
masing ruang tentunya berbeda sesuai dengan kebutuhan
ruang gerak manusia vyang terlibat didalamnya (Poedio
Boedodo, 1986:28)1. Ruang sidang besar berdasarkan ukuran
ruangan dan kebutuhan ruang gerak manusia Kemungkinan
berfungsi sebagai ruang_sidang terbuka (boleh dikunjungil
pendengar) sedangkan ruang sidang kecil kemungkinan ber-

fungsi sebagai ruang sidang tertutup.

Perbedaaan 1lain gedung Balai BSeni Rupa memiliki
ruang-ruang yang terletak di samping serambi (di muka)
sedangkan pada bangunan Mahkamah Agung ruang-ruang samping
tersebut +tidak ada. Ruang belakang gedung Mahkamah Agung
hanya terdapat sebuah ruang belakang saja, sedangkan pada
bangunan Balai Seni Rupa memiliki dua buah ruang

belakangz.
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Bagian tengah bangunan Balai Seni Rupa selain ter-
diri dari ruang uwtama, ruang belakang, terdapat pula ruang
muka dimana tidak terdapat pada bangunan Mahkamah Agqung.
Sebelum memasuki ruang utama, pada bangunan Balai Seni
Rupa harus melewati ruang muka, sedangkan pada bangunan
Mahkamah Agung untuk memasuki ruang utama tidak perlu
melewati ruang apapun sebab dapat langsung dari serambi

muka melaluil pintu utama.

Ruang atas pada gedung Balai Seni Rupa merupakan
ruang atas seperli pada bangunan bertingkat pada umumnya.
Ruang atas gedung ini memiliki tangga naik permanen yang
bentuknya melingkar. Ruang atas pun terbagl atas ruang-
ruvang kecil lagi. Berdasarkan bentuknya ruang ini khusus

dibangun untuk fungsi tertentu.

De Haan menulis dalam bukunya oOud Batavia (1935)
ruang atas gedung Raad van Justitie merupakan Kantor
catataﬁ sipil, +tempat berlangsungnya pengesahan per-
kawinan. Akan tetapl de Haan tidak merlnci ruang atas

sayap bagian mana yang dijadikan kantor catatan sipil.

Tidak adanya ruang atas pada gedung Mahkamah Agung
dapat dihubungkan dengan fungsi bangunan tersebut. Sebagal
pengadilan tinggl tentunya tidak dibutuhkan banyak

ruangan. Oleh karena itu ruangan yang ada telah mencukupl
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sehingga tidak dibutuhkan ruangan lagl. Adanya ruang atas
yvang terdapat pada bangunan ini hanya merupakan ruang
loteng saja. Untuk itu tldak permanen dan tidak ada tangga
permanen untuk dapat mencapainya. Fungsi ruang atas/loteng

int kemungkinan sebagai gudang saja.

Berbeda dengan gedung Mahkamah Agung, gedung Balail
seni Rupa membutuhkan banyak ruangan sesual dengan fungsi-
nya sebagal pengadilan rendah. Untuk itu ruwang atas/loteng
dimanfaatkan sebagal ruangan dan berdasarkan sejarah ruang

tersebut berfungsl sebagal kantor catatan sipil.

Gedung Balal Seni Rupa tidak memiliki serambi bela-
kang, sedangkan bangqunan Mahkamah agung memiliki serambi
belakang yang bentuknya sama dengan serambi depan hanya
berukuran lebih kecil. Tidak terdapatnya serambi belakang
pada bangunan Balai Seni Rupa disebabkan pada bagian
belakang bangunan ini masih terdapat ruang-ruang kecil.
Selain itu bagian belakang bangunan inl merupakan dinding
atau tembok yang membatasi lanygsung dengan Jjalan raya,

sehingga tidak memungkinkan adanya serambi.

Perbedaan besar antara gedung Mahkamah Agung dengan
gedung Balal Senl Rupa adalah gedung Balal Seni Rupa
merupakan satu kompleks yang dipagari dinding dan untuk

dapat keluar melalui belakang dapat melalui pintu yang
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terletak di timur koridor, diantara ruang-ruang kecll.
Pintu pada bagian timur koridor menghubungkan dengan jalan
Kemungkus. Pada gedung Mahkamah Agung untuk dapat keluar

melalui jalan belakang dapat melalui serambi belakang.

4.3 Fungsi

Pada masa kini ilmu Hukum terbagi dalam tiga tingkat
pengadilan, yaitu pengadilan rendah, pengadilan negerl dan
pengadilan tinggi. Pembagian tersebut berdasarkan perkara
yang ditangani. Apabila terdakwa tidak puas qkan tuntutan
yang telah diputuskan dalam pengadilan negeri, ia dapat
meminta naik bandlng dalam arti perkaranya akan ditanganl
oleh lembaga peradllan yang 1lebih tinggi. Lembaga
peradilan tertinggi di Indonesia disebut Mahkamah Agung
(Supreme Court/Inggris atau Hoogerechtshof/Belanda). Pada
masa kolonial, hukum hanya terbagi dalam dua tingkatan
vyaitu pengadilan biasa dan pengadilan tinggi. Pengadilan
biasa yang disebut Raad van Justitie dan pengadilan tinggil

dikenal dengan Hoogerechtshof.

Dihubungkan dengan fungsi, gedung Mahkamah Agung
sebagal gedung Hoogerechtshof pada masa itu tidak memerlu-
kan banyak ruangan, karena hanya menangani perkara khusus

saja. Gedung Balai Seni Rupa sebagal gedung Raad van
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Justitie pada masa itu, tentunya tidak hanya menangani
perkara pidana saja melainkan menangani pula perkara
perdata seperti akte pendiriéan bangunan, perusahaan,
catatan sipil (De Vvries, 1927:35). Tentunya untuk memenuhi

seluruh aktivitas tersebut dibutuhkan ruangan yang tidak

sedikit.

4.4 Kilemen Banguhan

4.4.1 Tiang

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1%90), tiang
berarti tonggak panjang sedangkan dalam Kamus Terminologl
Bangunan dikatakan tiang adalah struktur berbentuk sillin-—
dris (column) yang diletakkan secara vertikal dan berfung-

5i sebagal penyangga (Brett, 1989).

Bangunan yang bergaya Neo-Klasik lazimnya mengguna-
kan tiang tipe Dorik baik Dorik Yunani maupun Dorik Ro-
mawi. Kesan kolonial yang terdapat pada bangunan bergaya
Neo-Klasik ditimbulkan oleh penggunaan tiang tipe Dorik

pada serambl atau baglan bangunan lainnya.

Tiang-tiang ini terletak di serambi muka atau bela-
kang, jika ada serta koridor samping. Jika lLidak terdapat

koridor lazimnya pula tiang-tiang ini disemukan menjadi
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pilaster.

Tiang-tiang pada kedua gedung tersebut Dberdasarkan
bentuk dan hlasannya dapat dimasukkan dalam 3 tipe Liang,

yaitu tipe Dorik, tipe Ionik dan tipe Bebas.

l. Tipe Dorik

Ciri khas tiang tipe Dorik adalah badan tiang berle-
kuk, kesan blang kokoh serta tanpa hiasan. Tiang tipe ini
pada kedua bangunan tersebut memiliki empat macam variasi,

vaitu:

- Dorik 1
Tiang merupakan tipe Dorik Yunani yaitu tiang tanpa
lapik dan badan berhias lekuk-lekuk. Tiang Lipe ini terda-

pat pada serambi muka gedung Balai Seni Rupa.

- Dorik 2

Tiang tipe 1ini merupakan tiang tipe Dorik Romawi
yaltu tiang memiliki laplk. Tlang ltipe in! adalah tlang 1
gedung Mahkamah Agung yang terletak pada serambl muka dan .

belakang.

- Dborik 3
Tiang tipe ini hampir sama dengan tipe Dorik 2

tetapl memiliki lapik tinggi. Tipe inl merupakan tiang 3
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gedung Mahkamah Agung yang terletak di jalan depan seram—

bi.

- Dorik 4
Tipe 1ini merupakan tiang 2 gedung Mahkamah Agqung,
pilaster tipe Dorik Romawi. Terletak sebagal pengapitk

jendela dan pintu.

2. Tipe Ionik
Tiang tipe Ionik merupakan tiang 4 gedung Mahkamah
Agung. Badan berlekuk dengan hiasan volut pada puncak sisl .

kiri dan kanan.

3., Tipe Bebas
Dikatakan tipe bebas karena tipe ini berbeda dengan
tipe tiang lainnya, badan tlang polos dan sepertl dinding
yang ditebalkan saja. Tipe ini adalah tiang 5 gedung
Mahkamah Agung, merupakan tiang korldor.
Tabel 3

Tipologi tiang gedung Mahkamah Agung dan Balal Seni Rupa

Tipe ! Gedung ! Gedung !
! Mahkamah Agung ! Balai Seni Rupa |

1. Tipe Dorik

! ! !

- Dorik 1 ! - ! 14 {

- Dorik 2 ! 8 ! - 1

- Dorik 3 ! 6 | - !

- Dorik 4 1 63 ! - !

! ! !

2. Tipe Ionik { 16 1 - !
! ! i

3. Tipe Bebas ! 4 ! - 1

Arsitektur gaya Neo-klasik..., Maria Suryanti Adisoemarta, FSUI, 1991



119

Berdasarkan tabel diatas diketahul bahwa Liang tlpe
Dorik lebih disukai dibanding tipe lainnya. Bentuk tiang
tipe Dorik memberi kesan kuat dan melindungi. Oleh karena
itu tiang tipe ini digunakan pada kedua bangunan peradi-
lan, karena kedua banéunan inl bertujuan untuk melindunagl

seseorang yang membutuhkan.

4.4,.2 Pintu

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pintu memiliki
pengertian tempat untuk masuk dan keluar (1990:686) se-
dangkan dalam Kamus Terminologl Bangunan pintu diartikan
sebagai batas yang dapat digerakkan dan merupakan penutup
bagian yang terbuka dari sebuah bangunan (Brett, 1989).-
Fungsi ulama adalah sebagai jalan masuk keluar sebuah
bangunan, sedangkan fungsi lain sebagai pelindung dari
cuaca, batas bangunan, penahan apl dan lain-lain (Brett,

1589:87).

Variasi ragam hias pintu tergantung pada teknik
pembuatan pintunya. Ada pintu dengan ragam hias bentuk-
bentuk geometris dan dalam istlilah arsitekturnya disebut
pintu berpanel (Brett,1989:87), pinlku kaca, pintu kayu dan

pintu polos tanap hias. Berdasarkan daun pintu, pintu juga
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memilik}l variasi pula yaltu plntu berdaun tunggal, berdaun

rangkap dan pintu berdaun menggantung.

Pada bangunan bergaya arsitektur Neo—-klasik, bentuk
pintu 1lazimnya besar dengan hiasan sederhana. Besarnya

ukuran pintu untuk memberikan kesan kuat dan kokch.

Berdasarkan ragam hias dan ukuran pintu yang terda-
pat pada gedung Mahkamah Agung dan gedung Balal Seni Rupa
dapat diklasifikasikan dalam tujuh tipe serta beberapa

tipe memiliki sub-tipe.

l. Tipe I

Pintu tipe ini merupakan pintu berdauvn rangkap. Daun
rangkap luar memiliki hiasan pada daun pintu, sedangkan
daun rangkap dalam merupakan daun pintu yang diberi kaca.

Pintu tipe ini memiliki dua sub-tipe, vyaitu:

- Tipe Ia

Sub-tipe ini memiliki daun raﬁgkap luar yang terbagi
dalam dua bagian. Bagian atas berhlas jalusi daﬁ baglan
bawah tidak berhias. blatas bintu terdapat 1lubang angin
yang diberi kaca. Untuk daun rangkap dalam terbagi dalam
empat bagian. Tiga bagian yang di atas diberi kaca sedang-

kan baglan yang terbawah kayu polos (gambar 8). Pintu ini
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merupakan pintu 3 gedung Mahkamah Agung.

- Tipe Ib

Daun rangkap luar sub-tipe ini berhias motif geome-
tris yang terbagi dalam tiga bagtan. Daun pintu rangkap
dalam terbagi pula dalam tiga bagian dan setiap bagian
diberi kaca. Pada atas pintu terdapat lubang angin yang
berhias jalusi (gambar 11}. Pintu ini merupakan pintu I

gedung Balal Seni Rupa.

2. Tipe I1

Pintu tipe ini berciri tidak memiliki daun pintu.
Pintu seperti ini terdapat pada kedua bangunan (pintu 4
gedung Mahkamah Agung dan pintu II gedung Balai Seni Rupa)

dan berfungsi sebagai pintu antar ruang.

3. Tipe III

Pintu tipe III merupakan pintu yang memiliki 1ubang
angin berhias diatas pintu. Ukuran pintu besar dan hiasan
lubang angin berbentuk setengah 1lingkaran. Pintu ini
adalah pintu utama dan Qitemui pada gedung Mahkamah Agung

(pintu 1).
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4, Tipe IV
Pintu tipe inl merupakan pintu yang berdaun polos,
tidak berhias serta memiliki lubang angin diatas pintu.

Pintu ini memiliki dua sub-tipe, yaitu:

~ Tipe IVa
Hiasan daun pintu terbagi dalam d4dua bagian dan
masing-masing baglan tidak diberi hiasan, poloes. Lubang

anglin diatas pintu diberl kaca. Pintu ini merupakan pintu

2 gedung Mahkamah Agung.

- Tipe IVb

Pintu ini wmemiliki daun pintu yang terbagi dalam
tiga bagian dan masing-masing baglan tidak berhlas. Lubang
angin polos tidak berhias atau diberi kaca. Pintu ini

merupakan pintu Vv gedung Balai Seni Rupa.

5. Tipe V

Tipe 1ini adalah pintu yang berukuran besar dan
-berdaun pintu polos, hanya lerbagi dalam tiga bagian.
Plntu 1ini tidak memiliki lubang angin ataupun hiasan
apapun. Pintu ini merupakan pintu utama gedung Balal Seni

Rupa (pintu IV).
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6. Tipe VI
Pintu tipe ini merupakan pintu III gedung Balail Seni
Rupa. Pintu dihias bingkai 1lipit, pintu ini memiliki dua

sub-tipe, yaitu:

- Tipe VIa
Pintu berukuran lebar 1,55m dan tinggl 3,25 m. Hanya
ditemukan pada serambi muka gedung Balai Senl Rupa. Daun

pintu polos, hanya terbagl dalam tiga bagilan.

- Tipe VIb

Ukuran pintu sub-tipe ini lebih besar dibanding
dengan ukuran plntu sub-tipe VIa. Lebar 1,85 m dan tinggil
3,80 m. Hiasan pada daun pintu'sama dengan hiasan pada

pintu sub-tipe VIb.

T. Tipe VII

Pintu tipe imni juga hanya ditemukan pada gedung
Balai Senl Rupa (bintu VIi). Daun pintu terbagl dalam dua
bagian dan tiap bagian dalam dibuka. Daun pintu bagian tas

berhias jalusl sedangkan daun pinku bagian bawah polos.

Arsitektur gaya Neo-klasik..., Maria Suryanti Adisoemarta, FSUI, 1991



124

Tabel 4

Tipologi pintn gedung Mahkamah Agung dan Balai Seni Rupa

P T = — e i EE e e EE e e o e R B = e e B e B e M e e e e A e R e e S e e e e

! Tipe ! Gedung ! Gedung
§ !{ Mahkamah Agung ! Balai Seni Rupa
! 1. Tipe I ! !

! ~ Tipe Ia | 5 ! -
! ~ Tipe Ib | - - 34
! I 1

! 2. Tipe II 1 8 f 11
! ! !

! 3. Tipe III : o : -
I !

! 4. Tipe IV ! !

! ~ Tipe IVa ! 17 l -
! ~ Tipe IVb ! - ! 2
! I !

! 5. Tipe V ! - ! 4
! ! !

! 6. Tipe VI ! !

! - Tipe VIa ! = 1 2
! ~ Tipe VIb ! - ! 2.
! | !

i I - { 2

7. Tipe VII

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa gedung
Balal Senl Rupa memilliki plntu dalam jumlah besar diband-
ingkan dengan gedung Mahkamah Agung. Terlihat pula pintu

gedung Balal Seni Rupa lebih bervariasi.

Banyaknya variasi bentuk pintu pada bangunan Balal
Seni Rupa kemungkinan dapat dikaitkan dengan fungéinya
sebagai Dewan Kehakiman. Dewan Kehakiman sebagal pusat
hukum bagi rakyat kebanyakan, maka bangunan inl membutuh-

kan banyak ruangan sehlngga otomatis perlu banvyak pintu,
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Bentuk sexrta besar pintu pun dlsesuaikan dengan Eungsi
ruangan maupun besar pengunjung yang akan melewati pintu

tersebut.

Pada gedung Mahkamah Agung bentuk pintu yang ada
Eidak memiliki variasi sebanyak gedung Balai Seni Rupa.
Apabila ditinjau berdasarkan fungsinya, gedung Mahkamah
Agqung Ini berfungsi untuk menangani perkara-perkara khusus
dan besar. Oleh karena itu tidak diperlukan ruangan seba-—
nyak di gedung Balai Seni Rupa akibatnya pintu vyang ada
tidak sebanyak variasi bentuk pintu seperti pada bangunan

Balal Seni Rupa.

Ukuran pintu bangunan Mahkamah Agung lebih besar
dibandingkan dengan pintu bangunan Balai Seni Rupa, bailk

tinggi maupun lebar pintunya (gambar 17).

Variasi ragam hias bentuk pintu yang terdapat pada
kedua bangunan tersebut tidak terlalu mengikuti Dbentuk-
bentuk pinlku yang lazim digunakan dalam gaya senl arsilek-
tur Neo—-Klasik. Bentuk pintu dengan hiasan susunan kayu
berjajar horisontal 1lazim ditemukan pada plntu-pintu
bangunan 1lain yang terdapat di Jzkarta dan tidak semasa
dengan kedua bangunan lnl. Hanya saja jendela dlatas pintu
pada gedung Mahkamah Agung lebih besar dibanding dengan

jendela atas pintu pada bangunan Balal Senlil Rupa. Jendela
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atas pinktu pada gedung Hahkaﬁah Agung dari bahan Kkaca
tembus pandang sedangkan pada bangunan Balai Seni Rupa
berupa susunan kayu berjajar horizontal serta berukuran
lebih kecil dibandingkan dengan lebar daun pintunya sen-

diri.

Sesuai dengan fungsinya sebagal jalan keluar dan
masuk, pintu tidak hanya berfungsi bagi manusia melainkan
juga berfungsi bagal udara. Batavia (sekarang Jakarta)
beriklim tropis. Penggunaan pintu dengan ragam hias daun
pintu jalusi sangat balk untuk daerah yang beriklim txopis
karena celah antara susunan kayu dapat sebagal Jjalannya
udara. Selain melalui jendela, udara dapat keluar masuk

melalui celah jalusi tersebut.

Pintue tipe IXI atau pintu wtama bangunan Mahkamah
Agung pada bagian atasnya terdapat lubang hlas yang ber-
hias. Hiasan ini lazim digunakan atau termasuk dalam
kelompok bentuk angin-angin (fan Iight3) pintu bergaya
arsitektur Adam?. Bangunan berarsitektur Adam banyak
terdapat di Inggris, contohnya adalah .kompleks bangunan
Hopetoun yang dibangun pada tahun 1752-54, Seluruh pintu
pada bangunan yang lLerdapat di kompleks 1itu merupakan
pintu dengan hlasan angin—-angin seperti pada pintu tipe

III (gambar 16).
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4.4.3 Jendela

Jendela dalam Xamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
sebagai lubang yang dapalk diberi menutup, umumnya berben-—
tuk persegi empat dan berfiungsi sebagai tempat Jalannya
udara (199¢:358})., Sedangkan menurut Kamus Terminologi
Bangunan Jjuga dikatakan sebagai bagian yang terbuka pada
dinding dan berfungsi sebagal jalannya udara (Brett,

1989:166).

Pada bangunan bergaya arsitektur Neo-klasik, ragam
hias jendela lazimnya juga sederhana dan sesual dengan
fungsinya sebagal jalannya udara. Bentuk Jendela hanya
persegl panlJang saja dan terbuat darl kaca yang terbagl-
bagi. Digunakannya bahan kaca agar sinarxr dapat masuk dan

kaca memberikan kesan terang.

Jendela pada kedua gedung inli sama-sama merupakan
jendela dengan daun berhias jalusi dan merupakan Jjendela
berdaun dua dan berdaun rangkap. Berdasarkan ragam hias

dan ukuran jendela pada kedua bangunan ini terdapat tiga

tipe, yaitu:

1. Tipe I

Jendela Jalusi dengan lubang angin pada bagian
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atasnya. Lubang angin ini juga berhlas jalusi. Tipe inl

merupakan tipe jendela I gedung Balai Seni Rupa.

2. Tipe IIL

Untuk jendela tipe ini memiliki dua varian berdasar-

kan ukuran, walaupun ragam hiasnya sama.

- Tipe Ila

Jendela ini hampir sama dengan jéndela tipe I tetapil
untuk tipe ini tidak memiliki lubang angin. Ukuran jendela
tipe ini 2,50 mx 1,60 m. Jendela tipe 1ini merupakan

jendela II gedung Balal Seni Rupa.

- Tipe IIb

Tipe ini sama dengan tipe IIa, Jjendela tanpa lubang
angin diatasnya, tetapi ukuran jendela tipe ini 1lebih
kecil dibanding tipe IIa. Ukuran jendela ini 1 m x 0,50 m
dan Jendela ini merupakan jendela III gedung Balal Senl

Rupa.

3. Tipe III
.Jendela tipe in! mendapat hiasan timpanum diatas
jendela, seperti mendapat tutup. Tipe inl merupakan Jjende-

la gedung Mahkamah Agung.,.
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Tabel 5

Tipologi jendela gedung Mahkamah Agung dan Balai Seni Rupa

{ Tipe ! Gedung ! Gedung !
! ! M™ahkamah Agung ! Balai Seni Rupa !
! 1. Tipe I l - ! 18 !
t ! ! !
! 2, Tipe II ! ! !
! - Tipe Ila ! - ! 32 i
! — Tipe IIb ! = ! 18 !
! t ! !
! 3. Tipe III ! 29 ! - H

e N e —— e ke R P T e BT Ay T i S e D — i B T = i S B e S A e T S AR E e e

Jendela pada Mahkamah Agung tidak memiliki keistime-
waan. Bentuknya sama dengan jendela gedung Balai Senl Rupa
dengan daun rangkap luar berhias jalusi dan daun rangkap

bagian dalam terbuat daxri kaca (foto 29 dan 30).

Jika jendela dilihat secara menyeluruh maka akan
terlihat keistimewaannya. Jendela gedung ini diapit oleh
pilaster dan tertutup oleh semacam atap atau timpanum.
Jendela vyang berbentuk seperti ini pbanyak ditemukan pada
bangunan-bangunan Neo-klasik 4di Erxopa dan terutama pada
bangunan bergaya arsitektur Adam. Ragam hias Jjendela
dengan susunan seperti ini disebut dalam istilah arsitek-

turnya aediculeS.

Jendela pada gedung "~ Balai Seni Rupa Jjuga tidak
terdapat keistimewaan, kecuali memillkil variasi ukuran dan

hiasan. Jendela pada bangunan ini juga merupakan Jjendela
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rangkap dan berdaun gandas. Daun rangkapan bagian dalam
terbuat dari bahan kaca, sedang daun bagian luar terbuat
dari kayu. Pada bangunan ini seluruh Jjendela yang ada
diberi terali’ yang terbuat dari besi serta berhias seper—

ti bunga/lingkaran.

Jendela pada bagian luwar gedung Balai Seni Rupa
sudah tidak terlihat 1lagi karena sudah tertutup oleh
bangunan lain yang didirikan pada masa kemudian. Bagian
dalam 3Jjendela luar ini juga sudah tertutup mati, artinya
telah diﬂadikan dinding baru. Apabila jendela bagian 1luar
tidak tertutupi, maka jendela pada bangunan Inl terdapat
pada bagian Jluar dan dalam ruangan. Ini terxrbukti berdasar-
kan jendela pada ruang sayap depan yang masih dapat lerli-

hat keletakan jendela bagian luar dan dalam.

Sama halnya dengan pintu, wvariasi Jjendela pada
gedung Balai Senli Rupa lebih banyak dibanding dengan
jendela pada gedung Mahkamah Agung. Bila dlhubungkan
dengan banyaknya ruangan pada gedung Balai Seni Rupa, maka
bangunan ini memang membutuhkan banyak Jjendela. Gedung
Mahkamah Agung karena tidak memiliki banyak ruangan maka
Jendela yang digunakan sedikikt, akibatnya bentuk Jjendela

tidak bervariasi.

Sebaliknya apabila dibandingkan dalam hal hiasan,
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gedung Mahkamah Agung memiliki jendela yang 1lebih Indah
dibanding gedung Balai Senil Rupa. Gedung Balai Seni Rupa
tidak memiliki pilaster pengapit jendela. Jendela hanya
berdiri sendiri tanpa hiasan, sedangkan pada gedung Mahka-
mah Agung jendela diapit dengan pilaster dan masih ter-

tulup timpanum.

4.5 Ornamen

Ornamen adalah hiasan yang terdapat pada bangunan

dapat berupa biasan arsitektural atau hiasan orhamental.
Penyggunaan hiasan pada bangunan dapat berupa hiasan arsi-

tektural dan dapat berupa hiasan ornamental.

Hiasan pada bangunan bergaya Neo-Klasik tidak begitu
raya dibandingkan dengan gaya arsitektur lalnnya. Sebaglian
besar hiasan yang ada merupakan kebebasan sang pembuat
untuk memberikan ragam hlasnya. Akan tetapt! tidak dapat
dikatakan bahwa bangunan bergaya arsitektur Neo-Klasik

tidak wmemiliki hiasan.

Hiasan pada gedung Mahkamah Agung memiliki htasan
yang tidak sediklt, sebagian besar hlasan yang ada merupa-
kan rasgam hias ornamental, berarti ragam hias tersebut

tidak berpengaruh pada struktur bangunan. Kecuali hiasan
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angin-angin (fan iight) yang terdapat dlatas pintu pada
ruang utama. Hiasan lubang angin ini merupakan hiasan
arsitektural. Hiasan seperti ini biasa dikemukan pada
pintr bangunan bergaya arsitektunr aAdam, yang populer di

Inggris pada akhir abad ke-18 awal abad ke-19,

Hiasan 1lubang angin ini hanya terdapat pada pintu
utama saja, sedangkan pada pintu-pintu lalnnya tidak
terdapat hiasan lubang angin. Adanya hiasan lubang angin
in! memberi kesan pintu utama leblh besar, selain ukuran

pintu yang memang besar.

Selain hiasan lubang angin di atas pintu utama, pada
ruang utama bangunan lnl juga memiliki hiasan ornamental
lain berupa sulur-~sulur daun. Hiasan ini +terietak pada
bagian atas dinding dekat atap. Hiasan ini diberi warna

keemasan.

Penggambaran hiasan ini, dapat dibandingkan dengan
hiasan yang terdapat pada gedung Shardelous di Inggris
{gambar 29). Gedung Shardelous didirikan pada tahun 1761
dan merupakan salah satu bangunan karya FRobert Adanm.
Bentuk-bentuk hiasan seperti pada gédung Mahkamah Agung
maupun pada gedung Shardelpus di Inggris ini banyak ditem-
nkan pada bangunan-bangunan karya Robert Adam. Oleh karena

itu hiasan ini merupakan cirl khas gaya Adam.
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Gambar 29. %{iunaan hiasan sulur-sulur daun pada
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Hiasan ornamental lainnya adalah hiasan volutB yang
terdapat pada pilaster ruang wvtama. Sebenarnya hiasan ini
menandakan perbedaan tipe pilaster, akan tetapi Dbila
hiasan ini dihilangkan, fungsi pilaster masih tetap sama,
hanya tipe tiang menjadi berubah. Hiasan ini dapat pula
dilihat setiap pilaster pada gedunyg Departemen Keuangan

yang letaknya tepat disamping gedung ini.

Gedung Balai Seni Rupa tidak banyak memiliki hiasan.
Hanya pada beberapa pintu terdapét hiasan berupa garis-
garis tipis sepertii pelipit yang membingkai pinlu (pintu
tipe III}. Selain itu hanya berupa hiasan motif geometris

sebagai penghias Qinding pada ruang utama.

Selain itu gedung ini memilikil terali besi yang
berhias motif bunga, mesk ipun bentuknya bunga

disamarkan/distilir {(foto 30).

Hiasan ornamental yang berarti lainnya tidak ditemu-
kan dalam bangunan ini. Boleh dikatakan bangunan ini tidak

berhias rava.

Pada gedung Balal Seni Rupa terdapat tangga menuju
ruang atas yang tidak dimiliki gedung Mahkamah Agung.
Tangga ini merupakan tangga llingkar berhias raya. Hiasan

merupakan hlasan ukir-ukiran yang langsung terdapat pada
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permuikaan bahan besi.

Bila dibandingkan dengan bangunan Mahkamah Agung,
bangunan Balai Seni Rupa tidak memiliki wvariasi bentuk
ornamen. Sedikitnya penggunaan hiasan ini kemungkinan
dihubungkan dengan fungsi bangunan itu sendiri yang hanvya
sebagal Dewan Peradilan saja. Dibanding gedung Mahkamah
Agung yang menangani perkera-perkara tinggi dan merupakan
pengadilan tinggi. 0Oleh karena berdasarkan tingkatan dalam
fungsi gedung Mahkamah Agung lebih tingg! dibanding dengan
gedung Balal Seni Rupa, maka dalam pemberian hiasan 1lebih

raya.

4.6 Keadaan abad ke-19 di Jakarta

Sejak kongsi dagang VOC dibubarkan pada tahun 1799,
kondisi ekonomi Batavia dalam keadaan parah. Memasuki abad
ke-19 pemerintah Belanda mengadakan pengawasan keuangan,
dimana bidang-bidang yang tidak penting dikurangi dananya.

Bahkan untuk pembiayaan pembangunan pun dikurangi.

Dari data sejarah diketahui bahwa untuk pembangunan
istana De Witte Huis di Weltevreden menggunakan puing
bekas penghancuran tembok kota Batavia. Penghancuran

tembok kota tersebut sekaligus menandakan perpindahan
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pusal pemerinktah dari Batavia ke Weltevreden (Abdurrachman
Surjomihardjo:1977). Pada masa selanjutnya, untuk mem—
bangun bangunan baru dllakukan penghancuran bangunan lamng,
sehingga puing bekas bangunan yang dihancurkan dapat

- dijadikan bahan bangunan bagi bangunan baru.

Walaupun situasi ekonomi dalam keadaan tidak sehat,
pemerxintah kolonial tetap mendirikan bangunan bergaya
arsitektur Eropa untuk bangunan pemerintahan {Wall,
1942:35). Agaknya keadaan ekonomi yang Lidak dlhiraukan
sehingga keadaan ini berpengaruwh pada bangunan. Sebab raya
tidaknya hiasan pada bangunan tergantung pada dana yang
tersedia. Gedung Mahkamah Agung lebih indah dibanding
gedung Balai Seni Rupa kemungklinan dapat dihubungkan pula

dengan keadaan ekonomi saat itu,

Pada paruh pertama abad ke-19, keadaan ekonohi
kemungkinan masih 1lebih baik dibandingkan dengan paruth
kedua abad 19. Sehingga untuk gedung Mahkamah Agung masih
terdapat dana untuk membe;ikan penambahan hiasan, sedang-
kan pada pembangunan gedung Balai Seni Rupa keuangan sudah
semakin diperketat, akibatnya dana yang ada hanya cukup

untuk bangunannya saja.
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4.7 Gaya arsitektur

Tabel 1
Perbandingan unsur gaya Neo-Klasik
terhadap gedung Mahkamah Agung dan gedung Balal Seni Rupa

—— e L B P T e e e e e S A R T T R e e e A B T P e e e A B e e e e ML PR S e e e S B e e e S e

! ! ! Gedung ! ~ Gedung !
! No. ! Unsur Neo-Klasik ! Mahkamah Agung ! Balai Seni Rupa !
f e e ———— e ——— e ————— i — ——— . — —— 1
! 1. ! Denah bangunan ! sederhana l _sederhana !
! 2. | Denah ruangan ! sederhana ! sederhana |
! 3. ! Kaki ! ditinggikan ! sebagian !
! ! ! ! ditinggikan !
! 4. '} Tubuh ! i !
! ! a. Bagian luarx ! berhias ! bidak !
! ! b. Bagian dalam ! polos H berhias 1
! 5. 1 Atap ! ! !
! ! a. Tympanum ! berhias | polos !
H ! b. Frieze ! berhias ! berhias H
! 6. ! Tiang ! dorikx & ionik ! dorik !
!PT, ! Pintu ! biasa { biasa !
! 8, ! Jendela H berhias i biasa/polos !
! 9. ! Ornamen lain : ! { !
! I a. Sulur sulur daun! ada 1 tidak ada !
! ! b. Volut ! ada t tidak ada !
! ! ¢. Garis geometris ! tidak ada ! ada !
! ! ! !
! ! { ! !

—— e e M B e e e ek e T R E e e e e e A e e e e e EE W S e e e bl EEN T e e e S M e e e e e e

Dari tabel diatas diketahui bahwa kedua bangunan
tersebut sama-sama memiliki denah bangunan dan denah
ruangan berbentuk sederhana. Untuk bangunan bergaya Neo—
Klasik denah sederhana biasa berbentuk bujur sangkar atau
persegl panjang. Dapat dikatakan kedua bangunan tersebut

merupakan bangunan bergaya arsitektur Neo-Klasik.

Gedung Mahkamah Agung lebih mengarah pada gaya Neo-

Klaslk Romawi, yaitu dengan penggunaan veolut pada tiang
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vang menunjukkan tiang ordo Ionik dan penggunaan tiang-
tiang ordo Dorik Romawi. Ciri tiang ordo Ionik adalah
adanya hilasan volut pada puncak tiangnya, walaupun badan
tiang berhias lekukan. Ciri tiang ordo Dorik Romawi sama
dengan tiang ordo Dorik Yunani, hanya saja ordo Romawi

memiliki dasar/lapik.

Gedung Balai Seni Rupa lebih mengarah pada gaya
arsitektur Neo-Klasik Yunani, berdasarkan penggunaan tlang
ordo Dorik Yunani. Ciri ordeo Dorik Yunani tiang tidak
memilikl dasar/laplk sehingga kaki tiang langsung terta-
nam. Pada bangunan ini tidak ditemunkan tiang-tiang 1lain

selain tiang ordo Dorik Yunannil yang terdapat di serambi.

Digunakannya gaya Neo-Klasik pada kedua bangunan ini
dapat dihubungkan dengan data sejarah. Wall dalam bukunya
(1942:35) menulis bahwa tempat tinggal yang didirikan pada
abad ke-19 di Weltevreden bercirikan Indonesiag, tetapi
khusus untuk bangunan umuﬁ dan pemerintahan bercirikan
Eropa. Pada masa itu arsitektur Eropa yang digemari adalah
gaya Neo-Klasik dan Neo~Romanik. Penggunaan gaya arsitek-
tur Eropa ini tidak hanya di Weltevreden saja tetapl

meliputi sampai Batavia dan daerah-daerah di luar Welile-

vreden.
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Secara mendalam telah diuraikan persamaan dan perbe-—
daan gedung Mahkamah Agung dan gedung Balai Seni Rupa.
Pada tabel 2 dibawah ini dapat dilihat garis besar persa-

maan dan perbedaan kedua bangunan tersebut.

Tabel 2
Perbandingan unsur bangunan antara
gedung Mahkamah Agung dan gedung Balai Seni Rupa

e P e e e S P e e M M P P e e A A T e e B P e e P e e kM e e T —— —

! ! ! Gedung { Gedung !
! No. ! Unsur Bangunan ! Mahkamah Agung ! Balail Seni Rupa !
- e e !
! 1 ! Arah hadap ! barat ! barat !
! 2. ! Denah bangunan ! segi panjang ! segl empat !
! 3. ! Denah ruangan ! segi empat ! segi empat !
! ! a. Jumlah ruang ! 14 ruang i 31 ruang !
! ! b. Serambi ! 2 serambi ! 1 serambl !
! ! ¢. Ruang utama ! ada g ada !
! ! 4. Ruang belakang ! 1 ruang U 2 Tuang !
! ! e. Ruang samping ! masing-masing ! masing-masing !
t ! ! 6 ruang ! 7 ruang !
! ! £. Ruang depan ! tidak ada ! ada |
! ! g. Ruang atas H ada ! ada !
! ! h. Ruang sayap depan | tidak ada | ada {
! 4. ! Tiang ! dorik Romawi | dorik Yunani 1
! ! Pilaster ! Dorlk Romawl & ! tidak ada !
! ! 1 Ionik ! !
! 5. ! Pintn 1 berdaun 2 ! berdaun 2 rangkap !
! | a. Utama ! berhias angin- | polos !
[ ! I angln ! !
H ! b. Lain ! polos t polos !
! I ©. Hiasan I polos & jalusi | polos & jalusi !
t{ 6. ! Jendela ! 1 ukuran ! 3 variasi ukuran |
! | a. Hlasan H jalusli 1 jalust !
H ! b. Atas jendela t tidak ada ! ada !
! 7. ! Ornamen lain : ! ! !
! I a. Sulur daun ! ada ! tidak ada !
! ! b. Volut ! ada ! tldak ada !
! ! ©. Angin-angin ! ada ! tidak ada !
I ! d. Garis geometris ! tidak ada ! ada !
! 8. ! Canopy ! ada ! tidak ada !
! 5. ! Tangga ruang atas ! tidak ada ! ada !
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CATATAN

Ruang gerak manusia adalah ruwang yang dibutuhkan
manusia untuk dirinya. Istilah ini Jjuga dikenal dengan
Jarak antar manusia. Bakas jarak antar manusia bukan
kulit melainkan dipengaruhi oleh perangal manusia itu
sendiri. Oleh karena itu ruang gerak manusta beragam
tergantung dari kepribadian, level suara, proxemic,
ekstensi dan llngkungan (Poedio Boedojo, 1986:28).

Sebenarnya perbedaan disini terletak pada pembagian
ruang saja. Pada bangunan Mahkamah Agung ruang bela-—
kang +tidak terbagi dua sedangkan pada bangunan Balai
Seni Rupa ruang belakang terbagi dua. Apabila ruang
belakang pada bangunan Mahkamah Agung Jjuga terbagil
dua, maka bangunan kersebut juga memiliki dua buah
ruang belakang pula sebab lebar ruang belakang pada
kedua bangunan tersebut sama, yaitu selebar bagian
tengah masing-masing bangunan. .

Fan light adalah jendela diatas pintu yang berbentuk
setengah lingkaran dengan hiasan yang mengarah ke satu
titik tengah (Brett, 1989).

Arsitektur bergaya Adam atau Adam's style adalah gaya
pada arsitektur bangunan, perabotan akhir abad 18
permulaan abad 19 yang mengacu pada sang arsitek
Robert Adam. Bentuk arsitektur ini berkembang di Eropa
dan terutama di Inggris (Beard, 1978; Bretl, 1983).

Aedicule adalah pinlu atau jendela yang diapit tiang

Arsitektur gaya Neo-klasik..., Maria Suryanti Adisoemarta, FSUI, 1991



(6)

{7)

(8)

{3)

144

atau pilaster membenlbuk bingkai pintu atan jendela dan
diatasnya tertutup bidang entablatur (Brett, 1389).

Dimaksud dengan jendela rangkap dan berdaun ganda
adalah jendela yang memiliki dua daun (daun terbagi
dua) serta memiliki daun rangkap dalam, yang blasa
berupa daun berkaca dan daun rangkap luar yang terda-
pat ragam hiasnya.

Terali adalah istilah -untuvk hiasan pada jendela bertu-
juan agar walaupun daun jendela lerbuka, manusia tidak
dapat masuk melalui jendela tetapi udara dapat masuk.
Biasanya terali terbuat dari besi, ada pula yang
diberi kasa.

Volut adalah hiasan berbentuk lingkaran atau gulungan
(Brett, 1989:60).

Maksud Wall menulis bangunan bercirikan Indonesia
adalah bangunan yang memiliki serambi dengan tiang
besar dan ' atap yang tinggi, Jjendela yang berjumlah
banyak dan daun jendeia berhias jalusi serka ambang
jendela berhias terali kayu (Wall, 1942:35--6). Seba-
gian besar bangunan yandg berserambl, letak serambl
menjorok kemuka. Hal inil yang dimaksud dengan cirl
Indonesia, serambi yang menjorok.
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BAB V

PENUTUP

Arsitektur merupakan suatu karya manusia untuk
manusia, berarli sesungguhnya arsiteklbur tidak dapat
dinilai hanya sebagai sualu seni bangunan saja, tetapi
harus selalu dalam konteks manusianya. Suatu karya arsi-
tektur baru dapat dinilai setelah karya tersebut beriung-
si, dan bukan pada saat karvya tersebut secara fisik sele-

sal (Poedio Boedojo, 1886:2).

Setiap bangunan yang didirikan bertujuan wmwenunjang
kegiatan manusia karena bangunan selalu dikaitkan dengan
manusia. Untuk membangun suatu bangunan manusia mengguna-
kan pedoman tertentu. aAkan tetapi pada waktu tertentu
pedoman tersebut tidak dllaksanakan secara tepat, karend
adanya beberapa masalah yang dapat mempengaruhi, misalnya
segl ekonomi, politik, kebudayaan serta £fungsi bangunan
itu sendiri. Pengaruh-pengaruh inilah yang dapat membeda-

kan bentuk maupun gaya seni bangunan.
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Tujuan penelitian ini adalah melihat persamaan dan
perbedaan dari gedung Mahkamah Agung dan gedung Balal Seni
Rupa. Kedua bangunan ini merupakan bangunan peradilan dan
sama-sama didirikan pada abad ke-19 di Jakarta. Walaupun
gedung Mahkamah Agung dan gedung Balal Seni Rupa berfungsi
sama sebagal bangunan peradilan, keduanya memiliki perbe-
daan, baik dalam segi gaya arsitektur maupun dalam pola

tata ruangnya.

Adanya perbedaan lersebut disebabkan adanya perbe-
daan tlingkatan dalam fungslinya sebagal bangunan peradllan.
Hoogerechtshof adalah lembaga tertinggi dalam Jjajaran
tingkat peradilan, sedangkan Raad van Justitie hanyalah
Dewan Peradilan saja atau setara dengan pengadilan biasa®
saja. Sehingga berdasarkan tingkalan fungsi keletakan
gedung Hoogerechtshof yang kini dikenal gedung Mahkamah
Agung, berada di sisi utara istana Weltevreden, kini
istana tersebut menjadi gedung Departemen Keuangan. Gedung
Raad wvan Justitie, yang kini menjadi gedung Balai Seni

Rupa, berada disebelah utara Balai Kota Balkavia, Balai

Kota kini menjadi Museum Fatahilah.

Perbedaan tingkatan Efungsi juga mempengaruhi gaya
arsitektur. Gedung Mahkamah Agung mexupakan bangunan

bergaya arsitektur Neo-Klasik Romawl berdasarkan penggu-
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naan tiang ordo Dorik Romawi dan Ionik. Sebagai lembaga
tertinggi peradilan tentunya bangunan ini harus tampil
lebih indah dibanding bangunan peradilan lainnya. 0leh
karena 1itu bangunan ini diberi penambahan 'hiasan lebih
yang traya. Adanya hiasan ini menunjukkan bahwa bangunan

ini mendapat percampuran gaya Adam, yang populer di Ing-—

gris pada abad ke-18.

Gaya arsitektur gedung Balai Seni Rupa adalah Neo-—
Kla;ik{ﬁ!gﬂggi, berdasarkan tiang ordo Dorik Yunani serta
tidak adanya hiasan. Sebagai bangunan pengadilan biasa,
tentunya tidak membutuhkan bangunan bergaya -arsitektur
megah dan berhiaskan raya dibanding dengan bangunan

pengadilan tertnggi.

Hasil analogi pola tata ruang kedua bangunan
peradilan tersebut dengan model bangunan peradilan menurut
Josep De Chiara menunjukkan adanya kesamaan pola tala
ruang antara kedua bangunan peradilan dan model tersebut.
Bangunan pengadilan memiliki sebuah ruang yang berukuran
besar sebagai pusat seluruh aktifitas peradilan serta
sebagal penunjang Jjalannya aktifilas pada ruang ulama
terdapat ruang-ruang lain yang berukuran lebih kecil dan

letaknya mengelilingi ruang ulama (De Chiara, 1980).

Baik gedung Mahkamah Agung maupun gedung Balal Seni
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Rupa ﬁigg;ggmg_memiliki ruang utama yang mempunyal bagian
yang ditinggikan. Selain itu kedua bangunan ini Jjuga
memiliki ruang penunjang dibelakang ruang ulama serla
ruang-ruang Ssayap yang mengelilingi bangunan. Ruang-ruang
selain ruang utama merupakan ruang penunjang aktifilas

yang terjadi pada ruang utama.

Hanya saja jumlah ruang pada gedung Mahkamah Agung
lebih sedikit bila dibanding gedung Balai Seni Rupa.
Adanya perbedaan ini dapat dikaitkan lagi dengan fungsi.
Sebagal lembaga tertinggi peradilan tentunya gedung Hooge-—
rechtshof tidak memerlukan banyak ruangan dibandingkan

gedung Raad van Justitie sebagai lembaga peradilan biasa.

Data sejarah mengatakan bahwa Hoogerechtshof bertu-
gas menangani perkara naik banc‘ling2 serta kejahalan yang
dilakukan oleh orang Eropa pada masa itu. Sedangkan Raad
van Justitie bertugas untvk menanganl seluruh masalah
hukum, misalnya mengesahkan perusahaan, menghukum penung-
gak pajak, catatan sipil serta kejahatan yang dilakukan

oleh orang pribumi.

Dengan menggunakan metode arkeologi kéruangan dan
analogi dalam penelitian ini, didapatkan adanya persamaan
maupun perbedaan pada kedua bangunan peradilan tersebut.

Berdasarkan data sejarah diketahui bahwa perbedaan antara
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kedua bangunan peradilan tersebut disebabkan adanya perbe-—
daan tingkat fungsi dalam peradilan serta keadaan ekonomi

pada masa ituo.

FE
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Pada masa kolonial tingkat pengadilan hanya terbagi
dalam dua tingkatan yaitu pengadilan tinggi dan pen-
gadilan biasa. Pada masa sekarang pembagian tilngkat
pengadilan berbeda, yaitu pengadilan negeri, pengadi-
lan tinggi daen Mahkamah Agung {Kansil, 1986:100).

Jika keputusan dalam pengadilan dirasa kurang memenuhi
atau terdakwa merasa keputusan tersebut Lidak sesuai
dengan kesalahannya, maka terdakwa dapat meminta
perkaranya naik banding, artinya perkara Lersebut akan
ditangani oleh lembaga peradilan yang lebih tinggi (De
Vries, 1927}.
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Peta keletakan gedung Balal Senl Rupa

Gambar 28.






168

Fato 1. Tampak muka gedung Mahkamah Agung
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Foto B, Bagian yang gitinagikan pada ruang utama
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Foto 18. Tampalk muka gedung Ealal Seni Fupa
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Foto 20. Tampak muka selatan gedun Denl Rupa
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Foto 19. Tampak muka utara gedung Balai Seni Rupa
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Foto 24,
Fintu antar ruang

pada ruang atas
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Foto 35. Eagian belakang sisi tengah dilihat dari J1.
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Foto 39. Ruvang atas gedung Mahkamah Agung
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GLOSARI

Aedicule : pintu atau jendela yang diapit tiang atavu
pilaster sehingga membentuk bingkai pintu atau jende-
la dan diatasnya tertutup bidang entablatur.

Arch/lengkung pintu : bentuk lengkung yang terdapal
pada pintu atau jendela. Dibuat dengan bahan berbeda
dari sekitarnya, biasanya pada lengkung ini terdapat
hiasan.

Architrave : bagian paling bawah dari entablature dan
bagian yang langsung disangga tiang.

Canopy : penutup atau atap yang lazim terdapat diatas
singgasana atau altar, tempat tidur serta obyek lain
vang mempunyai penutup atau atap diatasnya. Dalam
pembahasan ini yang dimaksud canopi adalah atap jalan
yang terdapal di muka serambi.

Cornice : hiasan alap yang berupa susunan pelipit,
seperti adhistana pada candi.

Dome : atap yang berbenlbuk setengah iingkaran.

Entablature : bidang yang menghubungkan tiang-tiang
atau bagian atas dari ordo. Bidang ini terdiri dart
tiga bagian, yaitu cornice, {rieze dan archiirave.

Fan light : jendela diatas pintu yang berbentuk
setengah lingkaran dengan hiasan yang mengarah ke
satu Ltitik tengah.
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Frieze : bagian tengeh dari enltablature. Bidang ini
merupakan bidang hias bebas, artinya dapat berhias
atau lLidak tergantung pada ordonya.

Hiasan arsitektural : hiasan yang pengerjaannya
bersamaan dengan penger jaan bangunan.

Hiasan ornamental : hiasan yang hanya ditempelkan
Saja, pengerjaan dilakukan setelah bangunan alau
bidang hias selesai dikerdjakan.

Lapik : dasar.
Metope : bidang hias bebas pada bidanyg {rieze.

Order/ordo : istilan dar! kumpulan elemen bangunan
vang terdiri dari dasar, tiang (kolom)}, penghubung
antar tiang, entablatur dan pedimen.

Pedimen : bagian atas atap, biasa berbenluk segi
tiga, terletak diatas bidang entablatur. Bentuk ini
Juga terdapat pada pinlu dan jendela yang diberi
hiasan atauv bingkai.

Portico : ruang masuk yang disangga oleh liang-tiang
dengan jarak sama.

Triglyph @ bidang pembatas metope, berbentuk hiasan
palang tiga sejajar.

Tympanum : bidang segitiga pada pedimen yang mengha-
dap muka. Juga bidang anltara lintel dan lengkung pada
pintu. Bidang ini merupakan bidang hias.

Volut : hiasan berbentuk lingkaran atau gulungan.
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